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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahyengaruh implementasi
pembelajaraiematik integratif kurikulum 2013 terhadamotivasi belajar siswa
kelas V SDseKota Yogyakarta

Penelitian ini merupakanpenelitian expost facto dergan pendekatan
kuantitatif. Subgk peneltianini siswakelas V SD s&ota Yogyakarta dengan
sampel233 siswa.Teknik pengambilansampel menggunakarcluster random
samplingdan nomogramHerry King untukmenentukan jumlah sampel. Metode
pengumpulan data penelitianenggunakarangketuntuk pembelajarartematik
kurikulum 2013 danskda motivasi belajar siswa Teknik aalisis data
menggulkanregresisederhandengarbantuan program SPSS 16.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1)ingkat implementasi
pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 di kelas V SDKe&
Yogyakartatahun ajaran 2014/2015 sebesar 62,7% berada pada kategori tinggi
dan sebesar 37,3% berada pada kategori se{@nmngkat motivasi belajar yang
dimiliki siswa kelas V SD s&ota Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 pada
kategori tinggi dengan persentaseesay 64,4% dan pada kategori sedang sebesar
35,6% (3) pengaruh implementasi pembelajaran tematik integratif kurikulum
2013 terhadap motivasi belajar siswa sebesar 22,9%. Hal ini bisa ditunjukkan dari
nilai R Squaresebesar 0,229.

Kata Kunci: implementas pembelajaran tematik integratikurikulum 2013
motivasibelajar, SD
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan
pendidikan.Dalam penyelenggaraapendidikan,tujuan yang akandi capai
dijabarkandalamkurikulum. Nana Syaodih (2005: 4) mengungkapkan bahwa
kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan.
Kurikulum menjadi pegangaserta pedoman bagi pelaksanaan pendidikan.
Kedudukan yang penting dalam pendidikan, menjadikan kurikulum harus
dirancang dan dibuat dengan seHadlknya. Berdasarkan Undangdang
nomor 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum
merupaka seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu(Permendikbud no67 tahun 2013)Maka dari itu, dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan sangat bergantung pada kurikulum yang
digunakan.

Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pemerintah melakukan
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum. Kemajuan zaman dan tuntutan
akan kehidpan yang lebih baik membuat kurikulum yang digunakan selalu
mengalami perbaikan maupun perubahan. Abdul Majid (2014: 19)
mengungkapkan bahwa perubahan tersebut menuntut perlunya

penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan masyarakat yang mampu



bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan jaman. Seiring
berkembangnya jaman dan tuntutan akan kualitas sumber daya manusia
mengakibatkan pemerintah melakukan perbaikan dan penyempurnaan
kurikulum berulang kali. Seperti perubahan kurikulum yang terjadi pada
tahun2013. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Okezone, 15
Januari 2013) bahwa salah satu alasan dalam menetapkan kurikulum baru
adalah kegagalan sejumlah sekolah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Menurut Zulfikri Anas hal terseldilihat dari hasil
monitoring dan evaluasi yang dilakukan Kemendikbud yang menunjukkan
bahwa banyak sekolah tidak mampu melaksanakan KTSP. Kalaupun mampu,
ternyata kurikulum yang digunakan tidak dibuat oleh sekolah melainkan
dibeli dari pihak lain (Okeane, 15 Januari 2013).

Kekurangan dari pelaksanaan kurikulum KTSP di sekolah, juga
dikarenakan beban pelajaran pada siswa. Abdul Majid (2014: 28)
mengemukakan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Kurikulum 2006
seperti konten kurikulum yang terlaludad ditunjukkan dengan banyaknya
mata pelajaran dan beban materi yang melampui tingkat perkembangan usia
anak. Selain itu juga beberapa kompetensi yang dibutuhkan belum
terakomodasi di dalam kurikulum dan beberapa hal yang lain. Oleh karena
itu, dengan parbahan kurikulumdi harapkan kompetensi siswa akan lebih
sesuai dengan tingkat perkembangan aisw

Berbagai permasalhan dalam pelaksanaakTSP mengharuskan

pemerintah untuk melakukan perbaikan kurikulumengan berbagai



pertimbangan pemerintah merancakgrikulum baru yakni kurikulum 2013.
Berdasarkan Permendikbud nomor 67 tahun 2013, kurikulum yang berlaku di
Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013
menjadi upaya pemerintah dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan
nasiaal.

Implementasi kurikulum 2013 dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama pada tahun ajaran 2013/2014, dipilih sekolah yang menjadi
percontohan implementasi kurikulum 2013. Pada tahap tahun kedua, semua
sekolah diwapkan untuk menggunakan kurikutu 2013. Akan tetapi
berdasarkan Permendikbud nomor 160 tahun 2014 seluruh sekolah yang
melaksanakan kurikulum kurang dari tiga semester dihimbau untuk kembali
ke kurikulum 2006 sementara yang sudah tiga semester tetap menggunakan
kurikulum 2013.

Dalam Permendikbud nomor 67 tahun 2013, kurikulum 2013 bertujuan
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif
dan afektif serta mampu berkontribusi pada #epan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Tujuan kurikulum 2013 dapat
tercapai jika pelaksanaan kurikulum dapat berjalan dengan baik.

Perubahan kurikulum dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013,
tentu tidak semudah membalikan telkptangan. Berbagai hambatan
dihadapi oleh pemerintah dan juga pelaku pelaksana kurikulum. Perubahan

kurikulum yang mendadak dan terkesan terggssa membuat guru merasa



belum siap dalam melaksanakannya. Zulfikri Anas (Okezone, 15 Januari
2013) mengungkafan bahwa ketidatapan guru dalam menghadapi
kurikulum baru tidak boleh dibiarkan, sebab sebagai seorang professional
hendaknya ters belajar. Selain pada ketid#kpan guru, permasalahan yang
terjadi pada pelaksanaan kurikulum baru adalabb@dran yang terjadi pada
organisasimata pelajaran. Pada kulum KTSP menggunakan organisasi
mata pelajaranterpisah sedangkan padaukkulum 2013 menggunakan
organisasi kurikulum terpadu dengan menggunakama sebagai pengikat
antar mata pelajaran. Ré&ahan organisasi kurikulumi membuat guru dan
juga siswa menjadi bingung, karenadah terbiasa menggunakan organisasi
kurikulum mata pelajaraterpisah

Salah satu pola perubahan kurikulum 2013 vyaitu dari pengelolaan
pembelajaran secara terpisah (magéajaran) menjadi pembelajaran terpadu
(tematik). Karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 menggunakatiemo
pembelajaran tematik integratif, pendekatan saintifik, kontekstizai
pembelajaran berbasis proyek. Proses pembelajaran mulai dari kelagd hing
kelas VI menggunakan model pembelajat@matik integratif. Menurut
Abdul Majid (2014: 80) pembelajaran tematik adalabatu sstem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep sertasipiminsip
keilmuan secara holigti bermakna dan otentilAbdul Majid (2014: 28) juga

menambahkan bahwa orientasi kurikulum 2013 adalah mengarahkan proses



pembelajarannya pada pengembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Ketiga ranah tersebut &t dapat dipisahkan.

Dalam Permendikbud nomor 67 tahun 2013 dinyatakan bahwa proses
pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, knatds, dan kemandirian sesuai bakat,
minat, perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Berdasarkan
permendikbud tersebut tentang penyelenggaraan proses pembelajaran yang
termuat dalam kurikulum salah satunya adalah proses pembelajaran dapat
memotvasi peserta didik. Pembaharuaalain kurikulum 2013 dengan
meengintegrasikan mata pelajaran dalam tdikemas dalanpembelajaran
tematik integrative. Hal tersebtgntu tidak terlepas dari usaha agar proses
pembelajaramenjadi bermakna bagi peserta Bjdiertadapat maingkatkan
motivasi peserta didik.

Motivasi peserta didik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dimyati dan Mudjiono (2006: 80)
menjelaskan bahwa motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
mengyerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk juga perilaku
belajar. Dorongan ini muncul dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan atau
harapan. Dimyati dan Mudjiono (2006:79) mengungkapkan bahwa pada
proses pembelajaran bentuk dorongan dalam perilalajabediswa seperti
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran, mampu mengatasi gangguan

dalam belajar, menggunakan kesempatan belajar dengan baik, dan lain



sebagainya. Schunk (2012: 527) menjelaskan bahwa motivasi seseorang
dapat bersumber dari dalam dyan(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik).
Motivasi intrinsik mengacu pada keinginan untuk melakukan aktivitas.
Sedangkan motivasi ekstrinsik seperti hukuman maupun hadiah atas tugas
yang telah diberikan. Menurut Schunk (2012: 530) motivasi dikonsepkan
sebagai sebuah kesatuan. Seseorang yang pada mulanya termotivasi secara
ekstrinsik akan menjadi menjadi termotivasi secara instrinsik.

Observasi pada penelitian dilakukdnSekolah Dasar Muhammadiyah
Suronatan Yogyakarta dan SDN Seragogyakarta Berdasekan data dari
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta ada 15 sekolah percontopidmt (
projec) Kurikulum 2013 termasuk kedua SD tersebut. Sehingga SD
Muhammadiyah Suronatan dan SDN Serayu telah melaksanakan kurikulum
2013 sejak tahun ajaran 2013/2014.

Hasil olservasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah Suronatan pada
tanggal 16 maret 2015 mhroleh hasil sebagai berikut. Dalam proses
pembelajaranguru kelas 1, I, IV, dan V menggunakan pembelajaran tematik
terpadu. Kelas Il dan kelas V menerapkan pembelaf@matik kurikulum
2013 selama 3 semester. Dalam penelitian ini kelas V ldiggrena siswa
telah menjalani pembelajaran tematik kurikulum 2013 selama 3 semester.
Peneliti melakukan pengamatan pada pembelajaran@egen Manusia dan
Hewan Pada proses p&belajararsebagian besaiswa antusias ketika diberi
Lembar Kerja Siswa (LKSpleh guru.LKS tersebut berupa tugas untuk

mengelompokkan hewan ke piramida makanan dan membuat-jgring



makanan. Atusiasme siswa terlihat ketika siswasering mengajukan
pertanyaan kepada guriMeskipun masih ada siswa yang terlihat kurang
tertarik dengan pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru bertanya
mengenai perlengkapan yang harus dibawa siswa. Di kelas tersetiapat
hukuman yang telah disepakati bersatiemgan para siswdika ada yang
melanggar, maka siswa diminta untuk membuat kliping tentang pembelajaran
pada hari itu. Pada saat itu ada 4 siswa yang mengaku tidak membawa buku
dan juga beberapa perlengkapan. Sehingga sesuai dengan kesepakatan
keempat swa tersebut harus membuat klipingdengan begitu,siswa
terdorong untuk bersikap disiplin dan saling mengingatkan antar teman.
Siswa jugabelajar bersikap jujur Pada saat pembelajararisvga diberi
kesempatan untukiengembangkan kemampuan dan potensekaemelalui
kegiatan diskusi, dan pengamatan. Guru kemudiemberi kesempatan
siswa untuk maju ke dap kelas mendemonstrasikan hasil kerja mereka
Beberapa siswterlihat kurangpercaya diri ketika diminta berbicara di depan
kelas.Dalam kelas tersebuerdapat 37 siswa yang dapat dikatakan cukup
banyaksehingga sulit dikondisikarbDalam proses pembelajaran antusiasme
dan perhatian siswa terhadap proses pembelajaran juga tidak stabil

Observasi selanjutnya di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri Serayu.
Observasi dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2015 dengan hasil sebagai
berikut: Peneliti melakukan pengamatan pada pembelajaran @rgen
Manusia dan Hewarselamgproses pembelajaran, guru menyampaikan tema

yang akan dipelajarihari itu Guru melaksanakan pembelajaran yang



interaktif dengan siswaGuru berinteraksi langsung dengan mendatangi
masingmasing kelompok untuk membantu memecahan permasalahan siswa
dalam kelompok dan juga menjawab pertanyaan sissedama proses
pembelajaran bEmgsung, sebagian besar siswa akbértanya dan juga
mengerjakan karya mereka. Mesiponasih ada siswa yang terlihat kurang
paham dengan penjelasan guru mengenai petunjuk dalam mengerjakan karya
hari itu. Ada juga yang kurang tertarik mengerjakan palalkhrya, sehingga
karyanya kurang maksimal. Ada siswa yang terlihat bersemangat ketika
mengerjakan, namun beberapa diantaranya mengerjakan semampunya. Di
dalam kelas gru menerapkan sistem hadiah dan hukuman dalam
pembelajararberupa papan bintang dan ipefiika siswa yang mendapatkan
prestasi paling baik di kelas ketika pembelajaran maka akan mendapatkan
bintang Untuk petir diberlakukan jika ada siswa yang melanggar peraturan
yang disepakati oleh kelas.

Berdasarkarhasil observastersebutterdapatpermasalaharyang sama
yangterjadi padaduasekolahdasaryangmenjaditempatpenelitimelakukan
observasiPermasalahatersebutyaitu adasiswayang menunjukkarkurang
memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran.Hal ini ditunjukkan
denganadanyasiswa yang kurang antusiasbaik ketika mengerjakartugas
maupunketika mengikutikegiatanpembelajaratematikintegratif kurikulum
2013. Penelitianini bertujuanuntuk mengetahuiseberapabesarpengaruh
implementasi pembelajarantematik integratif kurikulum 2013 terhadap

motivasi belajar siswa. Sekolah Dasar Muhammadiyah Suronatan dan



SekolahDasarNegeri Serayumerupakarbagiandari sekolahyang menjadi
sekolah percontohafpilot projec) dalam pelaksanaaan kurikulum 2013
Berdasarkan latar belakang dan setelah peneliti melakukan observasi di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Suronatan dan Sekolah Dasar Negeri Serayu,
Kota Yogyakarta. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
sekolah dasar yang berada di Kota Yogyakdeesebut dengan judul
i BngaruhimplementasiPembelajaranTematik Integratif kurikulum 2013
TerhadapMotivasi BelajarKelasV SekolahDasarseKotaYogy akar t a o

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

sebagai berikut.

1. Ketidaksiapan guru dan siswa dalam pelaksanakan kurikulum 2013.

2. Jumlah siswa yang banyak sehingga kurang bisa dikondisikan.

3. Ada siswayang kurangmemiliki rasakepercayaarliri dalam mengerjakan
tugasyangdiberikanguru.

4. Ada siswa yang kurang antusiasdalam mengikuti kegiatan pembelajaran
tematikintegratifkurikulum 2013

5. Ada siswa yang menunjukkan kurang memiliki motivasi dalam mengikuti
pembelajaratematikintegratif padakurikulum 2013

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan iddifikasi masalah di ataspenelitian ini dibatasi pada

masalahada siswa yang menunjukkan kurang memiliki motivatalam

mengikutikegiatanpembelajaratematikintegratifpadakurikulum 2013



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yangalkan di atasjapat diambil
rumusan masalatebagai berikut.

Seberapa besgrengaruhimplementasipembelajarantematik integratif
kurikulum 2013 terhadapmotivasi belajar kelas V di SekolahDasar seKota
Yogyakart®
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan penelitian ini adalah untuknengetahui pengarulimplementasi
pembelajaratematikintegratif kurikulum 2013terhadapmotivasibelajarkelasV
di SekolahDasarse Kota Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikakajian bagi pemerintah dan guru mengenai
implementasi pembelajarantematik kurikulum 2013 terhadap motivasi
belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan

1) Penelitian ini dpat dijadikan sebagai bahamaluasi implementasi

pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 agar di kemudian
hari dapat menentukan kebijakan yang sesuai dengan kondisi

sekolah
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2) Penelitian ini berguna untuknengetahusejauh manaespon siswa
terhadappembelajaran tematik integratif kurikulum 20%8hingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
tindakan selanjutnya terkait dengan pembelajaran tematik integratif.

b. Bagi Guru Sekolah Dasar

1) Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasengenai motivasi
belajar siswa ketika menggunakan pembelajaran tematik integratif
kurikulum 2013,

2) menjadi refleksi bagi guru dalammenciptakan pembelajaran yang
bermaknaholistik dan mampu mendorong motivasiajar siswa.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini merupakan bagian dari pengabdian yang dapat
dijadikan refleksi untuk terus mengembangkan inovasi dalam hal
pengajaramgar menjadi lebih baik.
G. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tddm masalah yang diteliti, maka
diberikan definisi istilah sebagai berikut,
1. Pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013
Pembelajaran tematik adalah pembelajardgarpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar
membuat pengalaam bermakna pada peserta didiRengalaman
bermakna pada peserta didik mencakup pengembangan ranah sikap,

pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
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pendidikan. Pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
dicapai melaluproses pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswasiswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku dengan beberapa indikator dan unsur yang mendukung. Dorongan
ini yang menimbulkan gairah, rasa senang, semangat, serta perhatian
yang tinggi dalam belajar. Setiap siswa memiliki tingkat motivasi yang
berbedabeda. Siswa yang memiliki motivagang tinggi ditunjukkan
dengan sikap tekun dan tidak akan berhentieBelum tugas itu
terselesaikan, let menghadapi kesulitan dan tidak cepat puas
menunjukkan minat terhadap permasalahan damikirkan pemecahan
masalahnya, senang bekerja mandirireakif, dapat mempertahakan

pendapatnya,let dalam memecahkan berbagai masalah.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
dapat menentukan hasil pembelajarBada tahun 2014 mulai diberlakukan
kurikulum 2013 untuk setiap setiap jenjang pendidikan dan khusus di sekolah
dasar diberlakukan pembelajaran tematik. Hal ini berdasarkan Kemendikbud
(2012: 137) yang menyatakan bahwa kurikulum SD/MI menggunakan
pendekatanpembelajaran tematik integratif dari kelas | sampai kelas VI
Menurut Poerwadarminta, 1983 (Abdul Majid, 2014: 80) pembelajaran
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran agar membuat pengalamaakrizer
pada peserta didik. Pembelajaran tematik integratif mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai pelajaran ke dalam satu tema. Mamat S. B. dkk.
(Andi Prastowo, 2013: 125) mengartikan pembelajaran tematik dengan
pembelajaran terpadu, dengan mategrasikan materi dari beberapa mata
pelajaran dalam satu topik pembelajaran atau tema.
Menurut Abdul majid (2014: 86) pembelajaran tematik diuraikan sebagai
berikut.
a. Pembelajaran tematik ini berangkat dari satu tema sebagai pusat untuk

memahami konsemaupun gejala dari berbagai bidang studi.
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b. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan berbagai bidang studi yang mengabstraksikan dunia
nyata di lingkungan sekitar sesuai kemampuan anak.

c. Pembelajaran tematik ini merupakan ecamuntuk mengembangan
pengetahuan dan keterampilan anak secara responsif.

d. Menggabungkan konsep dalam berbagai bidang studi yang berbeda agar
proses belajar menjadi bermakna.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggabungkan,
mengintegrasikan, aupun memadukan beberapa mata pelajaran ke dalam satu
tema. Menurut Kemendikbud (2012: 137), pembelajaran tematik integratif
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai telifaldgut
menurut Kemendikbud (2012: 137), pengintegrasian tersebut dilakukan dalam
dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Dengan
demikian pembelajarannyasnemberikan makna yang utuh kepada peserta
didik.

Berdasarkan teori diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
tematik integratif merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa
kompetensi dari berbagamata pelajaran ke dalam tema. Melalui
pengintegrasian kompetensi mata pelajaran ini diharapkan pembelajaran

menjadibermakna datersampaikan secawtuh bagi peserta didik.
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri, termasuk
model pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran
yang menjadikan kegiatan bermakna dan utuh bagi peserta didik. Menurut
Andi Prastowo (2013: 118) pembelajaran tematik merupakan model
pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran relevan dan
bermakna. Hal itu dimulai dengan memberdayakan pengetahuan dan
pengalaman peserta didik untuk membantunya mengerti dan memahami dunia
kehidupannya. Berdasarkan materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013
Kemendikbud, (2013: 15) pembelajaramgdik terpadu berfungsi untuk
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep materi
yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena
materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan
bermakna bagi pesta didik.

Karakteristik pembelajaran tematik juga secara rinci dijabarkan oleh
Abdul Majid (2014: 89). Penjabaran karakteristik pembelajaran tematik
tersebut sebagai berikut.

a. Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada sisstadént centergd Siswa

sebagai subyek belajar. Sementara guru bertindak sebagai fasilitator

dengan memberi kemudahan pada siswa untuk melakukan proses belajar.
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b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langdiragt (
experiences Siswa dihadapkan pada sesuatu hal yang nyata (konkret)
untuk memahami suatu hal yang abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Pemisahan mata pelajaran dalam pembelajaran tematik tidak begitu jelas.
Siswa belajar dengan diarahkan pada temg gieekat dengan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
dalam satu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat
memahami konsekonsep tersebut secara utuh.

e. Bersifat feksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel. Dengan demikian guru dapat
mengkaitkan berbagai mata pelajaran dan juga mengkaitkankannya
dengan kehidupan sehduari.

f.  Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan
Pembelajaran tematik menggunakan prinbglajar sambil bermain.
Siswa belajar dari pengalaman langsung akan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.
Karakteristik dalam pembelajaran tematik mempunyai arti penting dalam

pelaksanaan pembelajaran. La Iru dan Arihi (Andi Prastowo, 2013: 119)
menjelaskan bahwa model pembelajaran tematik ini memiliki arti penting,

yaitu sebagai berikut.
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a. Pembelajaran tematik lebih menekankan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran secara aktif, sehingga siswa memperoleh pengalaman
langsung untuk memperolelmyetahuan.

b. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada proses belajar sambil
melakukan sesuatu.

Berdasarkan penjabaran teori diatas bahwa pembelajaran tematik
mempunyai karakteristik yang khusukarakterisk pembelajaran tematik
tersebut yaitu berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung,
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran, bersifat fleksibel, menggunakan prinsip belajar yang
menyenangkan, dan menekankan pada pros#gjab sambil melakukan
sesuatu

3. Prinsip Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik didasarkan pada pengintegrasian dan keterpaduan
materi pelajaran kedalam tema. Pelaksanaan pembelajaran tematik harus
berdasarkan pada pringgpinsip yang berlaku untuk mencapai pembelajaran
yang bermakna dan utuh. Abdul majid (2014: 89) menuturkan 5 prinsip
pembedjaran tematik integratif yaitu sebagai berikut.

a. Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat
dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan Seduari

b. Pembelajara tematik integratif perlu memilih materi beberapa mata

pelajaran yang mungkin saling terkait.
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c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku.
d. Materi yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu mempertimbangka
karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, kebutuhan dan pengetahuan
awal.
e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan.
Prinsipprinsip pembelajaran tematik yang disampaikan oleh Abdul
Majid dilengkapi oleh Kemendibud. Menurut Kemendikb(2013) dalam
Bahan Ajar Pengelolaan Pembelajaran Tematik Terpadu, disebutkan mengenai
prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik. Prirgimsip pembelajaran
tematik tersebut adalah sebagai berikut.
a. Prinsp-prinsip dalam penggalian tema
1). Tema tidk terlalu luas sehingga mudah untuk menkatumata
pelajaran.

2). Bermakna, sehingga bisa digunakan sebagai bekal bagi siswa untuk
belajar selanjutnya.

3). Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

4). Mampu menunjukkan sebagian besar minat siswa.

5). Mempertimbangkan peristiwa otentik (riil)

6). Sesuai dengan kurikulum dan harapan masyarakat.

7). Mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

b. Prinsipprinsip dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
1). Guru tidak bersikap otoriter dan berperan sebamgjle actor yang

mendominasi proses pembelajaran.

2).Pemberian tanggungjawab terhadap individu dan kelompok harus jelas

dan mempertimbangkan kerja sama kelompok.
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3). Guru bersikap akomodatif terhadap-ide yang muncul saat proses
pebelajaran yang di s perencanaan.

4). Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri
disamping penilaian lain.

Pembelajaran tematik juga memiliku prinsip evaluasi dan prinsip reaksi.
Menurut Trianto (2011: 156) prinsip evaluasi dan prinsip reaksi adalah
sebagai berikut

a. Prinsip evaluasi
Langkah yang dilakukan guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran tematik antara lain memberi kesempatan siswa untuk
melakukanselfassesmentan juga mengevaluasi hasil belajar lainnya
yang telah dicapai.

b. Prinsip reaksi
Guru harus mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang mengantarkan siswa mencapai tujugnan pembelajaran. Siswa
itu sendiri akan memberikan respon yang beragam dalam
pembelajaran. oleh karena itu guru harus reaktif terhadap kemungkinan
itu dan tetap mengarahkan pembelajaran dalam kesatuan utuh dan
bermakna. Trianto (2011: 156) mengungkapkan bahwa dengan
pembelajaran tematik guru hendaknya menemukankidatuntuk
untuk memunculkan hdlal yang dicapai melalunurturant effect

(dampak penging) tersebut.
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Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran
tematik terdiri dari 4 prinsip yaitu prinsip dalam pemilihan tema, prinsip
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, prinsip evaluasi dan prinsip reaksi.
Setiap prinsip megandung unsur penting dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik integratif.

. Perencanaan Pembelajaran Tematik

Merencanakan pembelajaran dengan baik adalah bertujuan untuk
membuat proses pembelajaran itu menjadi sukses. Menurut Meinbach, Liz
Rothlein, & Anthony D. Fredericks (1995: 9) lima langkah penting dalam
merencanakan pembelajaran tematik yang sukses. Lima langkah tersebut
yaitu.

a. Memilih tema
Ada banyak hal yang dapat dipilih menjadi tema dalam pembelajaran
tematik. Hathal mengenai isu yang sedatigicarakan, ketertarikan siswa
dapat digunakan sebagai tema dalam pembelajaran.

b. Mengorganisasikan tema
Setelah memilih tema, seorang guru harus menentukan kemampuan dan
sasaran dari aktivitas belajar dalam memahami tema yang telah ditentukan.
Hal tersehlt bisa dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa materi ke
dalam satu tema secara spesifik. Selain itu, bisa dilakukan dengan
mengkombinasikan materi dari berbagai buku. Dengan begitu, siswa akan

belajar secara mneyeluruh.
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c. Mengumpulkan bahan dan sumber
Pembelajaran tematik bukan hanya berdasar pada buku teks tetapi juga
memiliki beragam bahan pembelajaran yang bisa digunakan. Guru harus
menentukan jenis bahan atau sumber yang akan dijadikan acuan pada satu
pembelajaran. Setelah itu, guru dan siswa ddgeatliskusi mengenai
bahan atau sumber yang dapat digunakan.
d. Merancang aktivitas dan tugas
Merancang berbagai kegiatan belajar merupakan hal yang sangat penting.
Hal ini dilakukan agar siswa menghargai dan memahami setiap topik
secara spesifik maupun sezamum.
e. Melaksanakan pembelajaran
Sejalan dengan langkdangkah perencanaan pembelajaran tematik
tersebut, Abdul Majid (2014: 95) juga mengutarakan beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam tahap perencanaan. Tahap perencanaan tersebut meliputi
kegiatan pemtaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema,
pengembangan silabus dan pengusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan penjabaran teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan pembelajaran tematik integratif sangat ditentukan oleh
bagaimana pembelajaran tersebut direncanakan dan dikemas sesuai kondisi
peserta didik. Terdapat 5 langkah dalam perencapeabelajaran tematik
integratif yaitu (1) memilih tema, (2) mengorganisasikan tema, (3)
mengumpulkan bahan dan sumber, (4) merancang aktivitas dan tugas, dan

yang kelima yaitu melaksanakan pembelajaran.
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5. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif

Menurut stadar proses dalam permendikbud nomor 65 tahun 2013
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

a. Pendahuluan

Kegiatan pendahuluandilakukan pada awal kegiatan pembelajaran.
Abdul Majid (2013: 12) mengenkakan tiga tujuan dari kegiatan membuka
pelajaran yaitu untuk menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar
siswa dan memberkan acuan atau ramdvobu tentang pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan guru untuk mengawali kegiatan
pembelajara. Berdasarkan panduan pendampingan kurikulum 2013 (2013:
20), kegiatan pendahuluan meliputi: 1) apersepsi dan motivasi, 2)
penyampaian kompetensi dan rencana pembelajaran. Kegiatan apersepsi dan
motivasi diuraikan dalam beberapa kegiatan yaitu: mengaitkateri
pembelajaran dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya, mengajukan pertanyaan menantang, menyampaikan manfaat
materi pembelajaran, mendemonstrasikan sesuatu terkait tema, mengecek
perilaku awal €ntry behaviour. Sedangkan untugenyampaian kompetensi
dan rencana kegiatan meliputi: menyampaikan kemampian yang akan dicapai
peserta didik, menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja

kelompok, dan melakukan observasi.

22



b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran. Abdul
Majid (2013: 129) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan inti, dilakukan
pembahasan terhadap tema dan subtema melalui berbagai kegiatan belajar
dengan menggunakan multimetode dan media. Sehsigga mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna. Dijelaskan dalam Permendikbud nomor
81 tahun 2013 bahwa kegiatan inti pembelajaran merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menangamemotivasi peserta didik untuk secara
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Abdul Majid (2013: 18) menjelaskan pada kegiatan inti selama proses
pembelajaran siswa mengamati objek nyata berupa benda nyata atau
lingkungan sekitar, melaporkan hasil pengamatan, melakukan permainan,
berdialog, bercerita, mengarang, membaca swsureber bacaan, bertanya
dan menjawab pertanyaan, serta bermain peran. Berdasarkan panduan
pendampingan kurikulum 2013 (2013:-23) kegiatan inti pembelajaran yang
harus dilakukan guru meliputi : penguasaan materi pelajaran, penerapan
strategi pembelajaran yang mendidik, penerapeandekatan pembelajaran
saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, = mengasosiasi,
mengkomunikasikdn penerapan pembelajaran tematik terpeioatik,

pembelajaran berbasis mata pelajarpamanfaatan sumber belajar/media
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dalam pembelajaran, |deatan peserta didik dalam pembelajaran serta

penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran.

. Kegiatan Akhir/ Penutup

Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud umekaberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta kaitannya dengan
pengalaman sebelumnya, mengetahui Bhdéeberhasilan siswa dan guru
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. (Abdul Majid, 2013: 130) Dijelaskan
dalam Permendiklshnomor 81 tahun 2013 bahwa dalam kegiatan penutup
guru bersama dengan peserta didik membuat rangkuman pelajaran, melakukan
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada peaeierikutnya.
. Kurikulum 2013
. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan komponen pokok dalam pelaksanaan
pembelajaran. Nana syaodih (2005: 27) mengutarakan tiga konsep tentang
kurikulum, yaitu kurikulum sebagai substansi, sebagai sistem dan sebagai
bidangstudi. Kurikulum sebagai substansi dimana suatu kurikulum dipandang

sebagai suatu perangkat perencanaan pembelajaran untuk peserta didik di
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sekolah. Kurikulum sebagai sistem, yaitu sistem kurikulum. Sistem kurikulum
ini merupakan bagian dari kurikulum pekslahan yang mencakup semua
unsur kerja dalam penyusunan kurikulum. Kurikulum sebagai bidang studi
merupakan bidang kajian para ahli guna mengembangkan ilmu tentang
kurikulum.

Romine, 1954 (Oemar Hamalik, 2007: 4) mengemukakan bahwa
kurikulum merupakan seua aturan pembelajaran, aktivitas dan pengalaman
yang didapatkan oleh peserta didik dibawah bimbingan dari sekolah baik di
dalam kelas ataupun di luar kelas. Sejalan dengan pendapat tersebut Caswel
dan Campbell , 1935 (Nana Syaodih, 2007: 4) mengungkapkdmva
kurikulum terdiri dari pengalaman belajar siswa dibawah bimbingan dari guru.
Berdasarkan UndarigJndang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaraerta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kurikulum merupakan rencana pendidikan dan pengajaran yang dijadikan

pedman dalam kegiatan pembelajaran.

. Karakteristik Kurikulum 2013

Mulyasa (2014: 66) mengemukakan bahwa Kurikulum 2013 merupakan
tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kompetensi yang
merupakan perpaduan dari keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap ini

kemudian direfleksikan dalam kebiasaan berpikan doertindak. Mulyasa
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(2014: 70) mengidentifikasikan lima karakteristik kurikulum 2013 berbasis

kompetensi, yaitu ; mendayagunakan keseluruhan sumber belajar; pengalaman

lapangan; strategi individual persolan; kemudahan belajar; dan belajar tuntas.

Sejalandengan pendapat Mulyasaarkkteristik Kurikulum 2013uga

dijabarkan dalam Permendikbud nanég@ tahun 2013 yaitu sebagai berikut.

a.

Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kesj@a dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik;

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
mag/arakat sebagai sumber belajar;

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;
Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan ket@pilan;

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar magtajaran;

Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi rganizing
elementy kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam kompetensi inti;

Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
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saling memperkual( reinforced) dan memperkayagnriched) antar

mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan

vertikal).

Mulyasa (2014: 68) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 dapat dimaknai
sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan padgem&angan
kemampuan melakukan tugas dengan kemampuan masisigg, sehingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik. Hasil yang dimaksud berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.

Sementara Abdul majid (2014: 35) mengemukakan 4 elgmeeubahan
dalam kurikulum 2013 yang meliputi : 1) standar kompetensi lulusan; 2)
standar proses; 3) standar isi; dan 4) standar penilaian. Standar kompetensi
lulusan mencakup peningkatan dan keseimbamsgéinskillsdan hard skills
yang meliputi aspek kopetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Standar
proses yang semula terfokus pada esplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dilengkapi dengan mengamati, menanya mengolah, menalar, menyajikan,
menyimpulkan dan mencipta. Standar isi mencakup struktur kunikykitu
tematik integratif pada semua mata pelajaran, holistik dan berfokus kepada
alam, sosial dan budaya, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan sains.
Kemudian dalam standar penilaian meliputi penilaian berbasis kompetensi dan
penilaian otentik (pnilaian dengan mengukur semua kompetesikap,
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).

Berdasarkan teori diatas dapat ditarik garis besar bahwa karakteristik

kurikulum 2013 terdiri dari 4 elemen perubahan yaitu pembelajaran tematik
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integratif, pendekatan saintifik dan kontestual, serta penilaian autentik.
. Tujuan Kurikulum 2013

Pemberlakuan kurikulum 2013 tidak terlepas dari tujuan yang akan
dicapai. Menurut Nana syaodih, (2005: 103) tujuan kurikulum dirumuskan
berdasarkan dua hal. Parta perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Kedua, didasari oleh pemikiran terarah pada pencapaian nilai
nilai filosofis, terutama falsafah negara. Oleh Mulyasa, (2014: 65) dijelaskan
bahwa pengembangan kurikulum 2013tiyean untuk mengisilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, dan inovatif, melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Kurikulum 2013 difokuskan
pada pengembangan kompetensi siswa, serta pembentukan karakter siswa.
Kompetensi mencakup pestghuan, keterampilan dan sikap yang harus
dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kurikulum
2013 yaitu mengembangkan kompetensi manusia Indonesia agar mampu
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kompetemsidiaitiki

juga bertujuan untuk dapat bersaing di era global.

. Struktur Kurikulum SD

Sturktur Kurikulum 2013 berbasis karakter dan kompetensi untuk
sekolah dasar disajikan dalam materi sosialisasi Kurikulum 2013 yaitu sebagai

berikut.
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Tabel 1. StruktuKurikulum 2013 (Mulyasa, 2014: 85)
No | Komponen Rancangan

1 Berbasis tematik integratif sampai kelas VI

2 Menggunakan kompetensi lulusan untuk merumuskan kompe
hasil pada tiap kelas

3 Menggunakan IPA dan IPS sebagai materi pembahasan pada
matapelajaran

4 Meminimumkan jumlah mata pelajaran dengan hasil dari 10 (
dikurangi menjadi 6 melalui pengintegrasian beberapa
pelajaran

- IPA menjadi materi pembahasan pelajaran Bahasa Indon
Matematika, dll
- IPS menjadi materi pembahagagiajaran PPKn, Bahasa
Indonesia, dll
- Muatan lokal menjadi materi pembahasan Seni Budaya d
Prakarya serta pendidikan Jasmani, Olahraga dan Keseh
- Mata Pelajaran Pengembangan Dire diintegrasikan ke se
mata pelajaran
6 Menempatkan IPA dan IPS pagasisi sewajarnya bagi anak §
yaitu bukan sebagai disiplin ilmu melainkan sebagai sur
kompetensi untuk membentuk ilmuwan dan kepedulia d:
berinteraksi sosial dan dengan alam secara bertanggung jawab
7 Perbedaan antara IPA dan IPS dipisah atadegiiasikan hanyala
pada apakah buku teksnya terpisah atau jadi satu. Tetapi bila ¢
dapat berakibat beratnya beban guru, kesulitan bagi B:
Indonesia untuk mencari materi pembahasan yang kontek
berjalans endiri melampaui kemampuan berbalpasarta didiknyd
seperti yang terjadi saat ini, dll
8 Menambah 4 jam pelajaran per minggu akibat

a. Kompetensi Inti
Dalam dokumen kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) merupakan
gambaran mengenai kompetensi yang harus dipelajari peserta didik untuk
suatujenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Rumusan Kompetensi Inti
(Permendikbud No.67 th.2013) dinotasikan sebagai berikut :
a) Kompetensi Intl (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual,
b) Kompetensi Inti2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial,

c) Kompetensi Inti3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
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d)

Kompetensi Int4d (KlI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Tabel 2. Kompetensi Inti Kelas 1V, V, dan VI Sekolah Dasar dan

Madrasah Ibtidaiyah.

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS IV KELAS V KELAS VI
. Menerima, 1. Menerima, menjalanka| 1.Menerima,
menjalankan dan dan menghargai ajaran menjalankan dal

menghargai ajaran
agama yang dianutnyal

agama yang dianutnya

menghargai ajaran agan
yang dianutnya

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman dan
guru.

N

. Memiliki perilaku jujur,

disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman dan
guru serta cirat tanah
air.

2.Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawah

santun, peduli, da
percaya diri  dalan
berinteraksi denga

keluarga, teman dan gu|
serta cinta tanah air.

. Memahami
pengetahuan faktual
dengan cara mengame
(mendengar, melihat,
membacajlan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
bendabenda yang
dijumpainya di sekolah
dan tempat bermain.

. Memahami

pengetahuan faktual
dengan cara mengamg
(mendengar, melihat,
membaca) dan menany
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
bendabenda yang
dijumpainya di sekolah
dan tempat bermain.

3.Memahami

pengetahuan faktus
dengan cara mengam:
(mendengar, meliha
membaca) dan menan)
berdasarkan rasangin
tahu tentang dirinya

makhluk ciptaan Tuha|
dan kegiatannya, da
bendabenda yang
dijumpainya di sekolal
dan tempat bermain.

. Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
estetis, dalam gerakan
yang menceninkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaky
anak beriman dan
berakhlak mulia.

. Menyajikan

pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaky
anak beriman dan
berakhlak mulia.

4 Menyajikan
pengetahuan faktus
dalam bahasa yang jelg

sistematis dan logis
dalam karya estetis
dalam gerakan yan
mencerminkan ang|

sehat, dan dalam tindak:
yang mencerminkal
periaku anak berimal
dan berakhlak mulia.
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b. Mata Pelajaran
Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan alokasi waktu
yang sesuai dengan karakteristik satuan Pendidikan (Permendikbud No.67
tahun 2013). Beban belajar dinyatakan dalam jam belajapseinggu untuk
masa belajar satu semester.

Tabel 3. Mata Pelajaran Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah

ALOKASI WAKTU PER
MATA PELAJARAN MINGGU
Ll Jmliv]vVv]vi
Kelompok A
1 | Pendidikan AgamadanBudiPeker) 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4
2 | Pendidikan Pancasila dd 5| 5|6 | 5|5 /|5
Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 8|9 (10| 7 | 7|7
4 | Matematika 5|6 | 6| 6| 6|6
5 | llmu Pengetahuan Alam 3|33
6 | llmu Pengetahuan Sosial - - - 3] 3|3
Kelompok B
1 | Seni Budaya dan Prakarya 4 | 4| 4|5 |5 |5
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga ¢ 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4
Kesehatan.
Jumlah alokasi waktu per minggu 30| 32| 34| 36| 36| 36

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi
kompetensi lebih kepada aspek kognitif dan afektif sedangkan kelompok B
adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pespeek afektif dan
psikomotor. Pada kelas I, dan Il Kompetensi dasar IPA dan IPS
diintegrasikan sesuai dengan kedekatan konten kedua mata pelajaran tersebut
dengan konten dalam Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan
Pancasila dan KewarganegaraBahasa Indonesia, matematika, Seni budaya

dan prakarya, serta Pendidikan Jasmani @lahraga. Untuk kelas IV, V, dan
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VI Kompetensi Dasar IPA dan IPS berdiri sendiri yang kemudian
diintegrasikan dalam terrtama di kelas 1VYV,danVI.

. Motivasi Belajar

. Pengertian Motivasi

Menurut Schunk (2012: 475) motivasi adalah dorongan dalam
mempertahankan tujuan dengan mengarahkan perilaku. Hal ini dapat diartikan
Motivasi juga merupakan sebuah konsep penjelasan untuk memahami alasan
seseorang menunjukkan sikapeetti. Hal senada juga diungkapkan Dimyati
dan Mudjiono tentang motivasi. Motivasi menumimyati dan Mudjiono
(2006: 80) adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dorongan merupakan kekuatan
mentl yang berorientasi pada pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan.
Sementara itu Hull (Dimyati & Mudjiono, 2006: 82) mengemukakan bahwa
motivasi berkembang dari dorongan seseorang untuk memenuhi
kebutuhannya. Dorongan tersebut yang menjadi motivasi pekggeama
perilaku seseorang.

Menurut Hamzah B. Uno (2010: 3) motivasi adalah dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengubah tingkah lakunya
menjadi lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Selain itu, motivasi juga
dapat diartikan semai dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu. Penggerak tingkah laku dalam motivasi terdapat dua
konsep menurut Hamzah B.Uno. Dua konsep motivasi yang berhubungan

dengan tingkah laku menurut Hamzah B. Uno (2010: 8) adalah pertama
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ketika seseorang senang akan sesuatu dan mempertahankannya maka akan
termotivasi untuk melakukan kegiatan itu. Kedua, apabila seseorang merasa
dirinya mampu untuk menghadapi tantangan maka orang tersebut akan
termotivasi untuk melakukan kegiatan itu.

Di dalam motivasi, selain terdapat dorongan juga terdapat usaha. Usaha
di dalam motivasi diungkapkan oleh sardiman. Menurut Sardin@0v (2Z5)
bahwa motivasi merupakaserangkaian usaha menyediakan kondisi tertentu
agar seseorang mau melakukan sesuatu nadpilantidak suka, ia akan
berusaha untuk meniadakan perasaan itu. Motivasi itu dapat dirangsang dari
luar, tetapi ia tetap tumbuh dari dalam diri seseorang. Dorongan dan usaha
akan menjadi perubahan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan
motivasi. Mc. Dmald (Sardiman, 2007: 73) mengemukakan motivasi sebagai
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya rasa
serta didahului dengan tanggapan terhadap tujuan. Motivasi merupakan
sesuatu yang kompleks. Motivasi mengawali terjadinyaljadran energi pada
diri manusia yang ditandai dengan gejala kejiwaan atau perasaan yang dapat
mendorong untuk melakukan sesuatu. Hal itu didasari pada dorongan karena
adanya tujuan.

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorayan dalam diri seseorang baik berupa gejala kejiwaan
ataupun perasaan untuk mencapai suatu tujuan. Dorongan itulah yang

mengarahkan perilaku seseorang hingga mampun mencapai tujuannya.
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2. Pengertian Belajar

Manusia belajar untuk dapat melakukan atau membuat sesuatu. Good
dan Brophy (Hamzah B. Uno, 2010: 5) menyatakan bahwa belajar merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh sesuatu yang
baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagsil dari pengalaman. Hal
senada juga diungkapkan oleh Galloway. Menurut Galloway (Hamzah B.
Uno, 2010: 5) belajar merupakan suatu perubahan pola perilaku yang
cenderung tetap sebagai bentuk akibat dari penguatan. Pengalaman dan
penguatan diperoleh manusiaelalui belajar sehingga terjadi perubahan
perilaku. Pengalaman yang didapat dalam belajar tentu menjadi pengalaman
yang baru.

Hamzah B. Uno (2010: 5) menjelaskan bahwa belajar adalah upaya
untuk memperoleh pengalaman baru dalam bentuk perubahan pemaladgu
tetap, sebagai akibat dari proses interaksi terhadap suatu objek, atau melalui
penguatan dalam bentuk pengalaman belajar dalam lingkungan belajar.
Sementara Reber, 1988 (Sugihartono, dkk, 2007:74) mendefinisikan belajar
dalam 2 pengertian. Belajarbsgai proses mendapatkan pengetahuan dan
belajar sebagai perubahan kemampuan dari hasil latihan yang diperkuat.

Berdasaran teori diatas dapat disimpilkan bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku yang didapatkan melalui pengalaman dan interaksi dengan

lingkungan. Perubahan perilaku ini bersifat tetap.
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3. Pengertian Motivasi Belajar

Kegiatan belajar tidak terlepas dari motivasi pada siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno (2010:23) motivasi belajar
adalah dorongan internal deksternal pada siswsswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator dan
unsur yang mendukung. Dorongan internal yang berasal dari diri siswa
tersebut dan dorongan eksternal dari lingkungan belajarnya. Wlodkdeuski
Jaynes (2004: 18) menjelaskan bahwa motivasi merupakan sistem
pembimbing internal yang berusaha menjaga fokus seorang anak tetep belajar
serta berdiri sendiri dan bersaing melawantadllain dalam hidup sehari
hari.

Dalam kegiatan belajar, motivasienurut Sardiman (2007: 75) yaitu
keseluruhan dari daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar. Daya penggerak itulah yang menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
diharaplan oleh pembelajar tersebut dapat tercapai. Motivasi belajar berperan
penting dalam meningkatkan gairah, rasa senang dan semangat untuk belajar.
Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi, maka perhatiannya terhadap
proses pembelajaran juga tinggi.

Motivasi belajar merupakan hal yang penting bagi siswa. Motivasi dapat
menyadarkan kedudukan pada awal, proses dan hasil akhir, menginformasikan
tentang kekuatan usaha belajar. Dimyati dan Mudjiono (2006m8&yasi

juga mampu mengarahkan kegiatan belajaremberi semangat, serta
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kesadaran membagi waktu belajar dengan pekerjaan yang lain. Pintrich, 2003
(Schunk dkk, 2012: 19) mengungkapkan bahwa murid yang memiliki motivasi
untuk belajar cenderung mengeluarkan banyak usaha selama aktivitas belajar
berlangsing, menggunakan berbagai strategi yang diyakininya untuk
meningkatkan pembelajaran, mengorganisasikan dan menghafal informasi,
mengukur pemahamannya, serta mengaitkan materi baru dengan pengalaman
yang didapatkan sebelumnya.

Berdasarkan teori diatas dapdisimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah dorongan baik dorongan eksternal maupun dorongan internal yang
menjamin kelangsungan dalam belajar. Kelangsungan dalam belajar ini bisa
berupa semangat dalam belajar, minat ataupun ketertarikan siswa pada proses
pembelajaran.

. Bentuk Motivasi Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1997: 168) ada 8
bentuk motivasi yang dapat digunakan oleh guru untuk mempertahankan
minat anak didik terhadap bahan pelajaran. Bebimiuk motivasi yang
dimaksud yaituabagai berikut
a. Memberi angka

Angka merupakan nilai yang didapatkan oleh siswa dari kegiatan belajar.
Angka dapat menjadi alat motivasi yang cukup memberi rangsangan pada

siswa untuk belajar.

36



b. Hadiah
Hadiah ketika siswa mampu menyelesaikan tugas daesingkatkan
disiplin dalam belajar, ketaatan akan tata tertib sekolah dan sebagainya.
Akan tetapi, terlalu sering memberikan hadiah tidak dibenarkan, sebab hal
itu akan menjadi kebiasaan yang kurang menguntungkan dalam proses
pembelajaran.

c. Pujian
Pujan € per ti Akerjamu baguso, ataupun
dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Pujian berfungsi untuk mengarahkan
kegiatan siswa pada haal yang mendukung proses pembelajaran.

d. Gerakan Tubuh
Gerakan tubuh seperti acungan jempol, tepuk tangaophkean bentuk
penguatan yang mampu membangkitkan gairah peserta didik. Dengan
gerakan tubuh yang ditunjukkan oleh guru, dapat membuat proses belajar
menjadi menyenangkan.

e. Memberi Tugas
Tugas dapat dijadikan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tugas
belajar. Sehingga siswa akan menyadari akan pentingnya bahan pelajaran
guna mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

f. Memberi ulangan
Ulangan merupakan bagian dari evaluasi proses untuk mengetahui sejauh

mana hasil pembelajaran. Dengan begitu siswa akbljab dengan giat
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karena mengetahui akan dilaksanakan ulangan. Ulangan juga dapat
dimanfaatkan guru untuk membangkitkan perhatian anak didik.

g. Mengetahui hasil
Setiap manusia memiliki dorongan untuk mengetahui hasil kerjanya begitu
juga dengan peserta didiHal itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pembelajaran. Setelah peserta didik mengetahui hasil kerjanya, peserta
didik dapat mempertahankan maupun meningkatkan hasil kerjanya.

h. Hukuman
Hukuman yang dimaksud disini ialah hukuman yang mendidik . Dengan
hukuman tersebut siswa akan berusaha bersikap tenang dan fokus pada
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk motivasi
belajar meliputi memberi angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi
tugas, memberi ulangan, metgfeui hasl dan hukuman. Sangat penting badi
seorang pendidik untuk mengetahui bentuk motivasi untuk meningkatkan
efektifitas dalam pembelajaran.

. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motifasi belajar pada siswa dapat dipengaruhi oleh banyak hal. Dimyat
dan Mudjiono (2006 : 97) mengungkapkan 6 unsur yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu sebagai berikut.

a. Citacita atau aspirasi siswa
Cita-cita seorang anak untuk menjadi seseorang ketika dia dewasa akan

memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku belajarnya.
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f.

Cita-cita akan memperkuat perilaku intrinsik dan ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cHzita akan mewujudkan aktualisati.

Kemampuan siswa

Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan
tugastugas perkembangan.

Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani siswa.

Kondisi lingkunan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alangkulingan tempat
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan.

Unsurunsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Guru harus mampu
mendinamiskan lingkungan belajar untuk menjadi sumber belajar.

Upaya guru dalam membelajarkan siswa

. Peranan Motivasi

Peranan motivasi sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran.

Hamzah B. Uno (2010: 27) mengungkapkan tiga peranan motivasi dalam

pembdajaran, yaitu sebagai berikut.

a. Menentukan hahal yang bisa menjadi penguat belajar

Apabila seseorang sedang termotivasi mempelajari sesuatu, maka hal itu
menjadi penguat belajar untuknya. Begitu pula dengan peserta didik. Oleh

karena itu seorang guru hermemahami suasana tersebut. Agar guru
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dapat membantu peserta didik dalam memilih faki&tor yang ada di
lingkungan sekitar sebagai penguat belajar.
b. Memperjelas tujuan belajar
Motivasi erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Seseorang akan
tertarik kelajar sesuatu jika hal yang dipelajari itu sudah diketahui
manfaatnya.
c. Menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang memliki motivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha
belajar dengan tekun, dengan harapan mendapatkan hasil yang baik.
Namun jika seseang tidak memiliki motivasi belajar, maka dia juga tidak
tahan belajar dalam waktu yang lama.
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi memberikan
peranan penting dalam proses belajar. Peranan tersebut yaitu (1)
menentukan hahal yang dapt menjadi penguat dalam belajar, (2)
memperjelas tujuan belajar, dan (3) menentukan ketekunan belajar.
7. Indikator Motivasi Belajar dalam Implementasi Pembelajaran Tematik
Integratif
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2010: 23) dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya
harapan dan citaita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5)
adanya kegiatan yang menarik dalamafget (6) adanya lingkungan belajar

yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.
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Setiap orang memiliki tingkat motivasi yang berbédaa. Guru harus

memahami hal tersebut agar mampu meningkatkan motivasi belajar Biswa.

bawa ini merupakan ciciri peserta didikyang memiliki motivasi yang kuat

menurut Sardiman (2007: 83)Jan kaitannya dalam pembelajaran tematik

integratif.

a. Tekun dalam mengerjakan tugas, dan tidak akan berhenti sebelum tugas

itu terselesaikanDalam pembelajan tematik tekun mengerjakan tugas
dapat diartikan sebagai kesungguhan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas pun beragam meliputi
mengamati, berdiskusi, mengerjakan lembar kerja siswa, dsb.

. Ulet dalam menghadapperbagai kesulitan dan tidak cepat pualam
proses pembelajaran tematik integratif peserta didik akan menemukan
kesulitan yang harus dipecahkan. Ulet disini berarti bahwa peserta didik
akan berusaha untuk menemukan jawaban atas kesulitannya. Sebagai
contoh ketika sedang melakukan praktikum tentang bunyi. Ketika peserta
didik mengalami kesulitan dalam membunyikan sedotan, maka dia akan
berusaha bertanya pada teman ataupun guru. Hal itulah salah satu bentuk
keuletan dalam menghadapi berbagai kesulitan.

. Menunjukkan minat terhadap permasalahan yang terjadi di sekitar dan
memikirkan pemecahan masalahnltinat diartikan dengan ketertarikan

atau kepekaan. Dalam pembelajaran tematik integratif, permasalahan yang
terjadi bukan hanya berasal dari diri senditape terkadang juga berasal

dari orang lain. Peserta didik peka terhadap permasalahan di sekitar. Baik
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permasalahan yang dimiliki teman ketika melakukan kerja kelompok,
ataupun permasalahan yang dialami oleh guru. Sebagai contoh ketika guru
membagikan lemdr kerja siswa, siswa menawarkan bantuan untuk
membantu guru merupakan salah satu kegiatan yang menunjukkan bahwa
dia memiliki minat terhadap permasalahan sekitar dan memecahkannya.

. Lebih senang bekerja mandifPeserta didik memiliki rasa kepercayaan
diri terhadap kemampuannya sendiri. Sehingga ketika mendapatkan tugas
individu seperti mengamati gambar ataupun tugas individu yang lain siswa
akan percaya terhadap hasil pekerjaannya. Sehingga siswa tidak mencoba
mencari tahu jawaban milik temannya.

. Kreatif, tidak terjebak pada tugas yang relatif sama dan beruikamg
Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sehingga siswa aktif
dalam proses belajar. Pembelajaran tematik integrative sendiri merupakan
pembelajaran yang menjadikan berbagai hal aw@ngumber belajar.
Sehingga bisa memfasilitasi rasa ingin tahu siswa. Sebagai contoh siswa
ingin mengetahui penjelasan mengenai materi yang ia pelajari hari ini
dengan mencari di internet atau perpustakaan.

Dapat mempertahankan pendapatiBada pembelajan tematik integratif
peserta didik harus mampu mengkomunikasikan. Baik
mengkomunikasikan hasil kerja kelompok maupun dalam berdisusi
bersama teman satu kelompok.

. Ulet dalam memecahkan berbagai masal@hlam kaitannya dengan

pembelajaran tematik integifatilet dalam memecahkan berbagai masalah
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dapat ditunjukkan dalam berbagai kegiatan. Sebagai contoh ketika peserta
didik mentapatkan lembar pengamatan dari guru, dia merasa senang dan
berusaha untuk menyelesaikannya.
Schunk, Pintrich dan Meece (2012: 17@¢mgutarakan 4 indeks motivasi
yaitu sebagai berikut.
a. Pilihan tugas
Ketika peserta didik memiliki sebuah pilihan tugas, tugas yang ia pilih
mengindikasikan motivasi dalam mengerjakannya.
b. Usaha
Keinginan untuk menyelesaikan tugas terutama pada tugas yahg sul
merupakan indikasi motivasi yang ada dalam diri peserta didik.
c. Kegigihan
Motivasi yang tinggi dapat diketahui ketika peserta didik berusaha untuk
waktu yang lebih lama, terutama ketika mengalami kesulitan.
d. Prestasi
Pilihan tugas, usaha serta kegigihaenmgkatkan presatsi pengerjaan
tugas.
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Karakteristik siswa sekolah dasar berbeda dengan remaja maupun orang
dewasa pada umumnya. Sunaryo, 1995 (Abdul Majid, 2014: 185)
mengemukakan bahwa penting bagi guru untuk memahami tingkat

perkembangan anak sebagai landasan bagi pengembangan proses
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pembelg@ran. Guru harus mampu memahami dan peduli terhadap kebutuhan
peserta didik.

Perkembangan kognitif pada anak usid17tahun oleh Piaget dalam
Sudarwan Danim (201364) disebut sebagai tahap operasional konkret
(concrete operations stageAnak diusia inidibatasi untuk berpikir konkret.
Selama tahap operasi konkret proses berpikir -anak berubah secara
signifikan.

Piaget menyatakan anakak pada tahap operasi konkret biasanya
belajar bahwa orang lain memiliki pandangan, perasaan, dan keinginan
mereka sendiri (Sudarwan Danim, 2013: 65). Kemampuan berpikir anak
berkembang dari tingkat sederhana dan konkret ke tingkat yang lebih rumit
dan abstrak (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 107). Anak pada masa ini mampu
memecahkan permasalahan yang bersifat absfietkurut Rita Eka Izzati dkk
(2008: 116) ada 5 ciri khas anak kelas tinggi sekolah dasar yaitu:

1) perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sdtei|

2) ingin tahu, ingin belajar dan realistis,

3) timbul minat pada pelajaran khusus,

4) memandang bahwa nilai merupak ukuran prestasi belajar di

sekolah,

5) suka membentuk kelompok sebaya, dan bermain bersama

kelompoknya.
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E. Penelitian yang Relevann

1. Penelitian Tri Har di yant i (2014) t e
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 pada Kelas IV B d SD BantuT i mur o .
Skripsi program sarjana Universitas Negeri Yogyakarta ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah guru kelas IV B SD Bantul Timur. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa perencanaan proses p&jdaran sudah memuat
pendekatan saintifik yang terlihat dalam langkah pembelajaran namun
perencanaan yang dibuat guru belum semuanya sama dengan yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Kelemahan perencanaan yaitu
perencanaan penilaian yang kurangadehanya memuat rubrik penilaian.
Kegiatan pembelajaran telah memunculkan karakteristik pembelajaran
tematik terpadu diantaranya penggunaan pendekatan intradisipliner,
multidisipliner dan transdisipliner sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran pada bukuum. Pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik: mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan telah dilaksanakan. Penilaian pembelajaran yang
telah dilaksanakan guru antara lain penilaian kinerja (penilaian diri) dan
penilaian porttolio. Kendala dalam penilaian proses ini guru belum
mampu mengajar bersamaan dengan menilai.

2. Penelitian Defrina Sar.i Til awati (20:
Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Akuntansi (Penelitiagfrerhadap Siswa Kelas Xll IPS di SMA
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Neger. 18 Bandung) 0. Skripsi program
Indonesia menggunakan penelitian survey verifikatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XIl IPS di SMA Negeri 18 Bandung
berjumla 140 sisa dengan sampel 104 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalasimple random samplingKesimpulan penelitian
ini bahwa pengunaan media pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran akutansi sebesar 20,5%. Sedangksa sisan
sebesar 79,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

F. Kerangka Pikir

Pembelajaran di kelas berperan penting dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Berbagai model serta metode yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran akan menentukan bagaimana peserta didik belajar.
Dalam menggunakan model serta metode pem@wah guru harus
memperhatikan perkembangan peserta didik. Untuk meraih keberhasilan
dalam proses pendidikan, dilakukan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud Nomor 67 tahun 2013 ditegaskan
bahwa pelaksanaan Kurikulum 229 dilakukan melalui pembelajaran dengan
pendekatan tematiterpadu untuk kelas | hingga kelas VI.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 diawali pada tahun ajaran 2013/2014 di
kelas | dan IV, kemudian pada tahun ajaran 2014/2015 untuk kelas Il dan V.
Siswa usia selah dasar berpikir secara konkret, menyeluruh serta bertahap.
Melalui pembelajaran tematik terpadu siswa dapat belajar suatu konsep secara

menyeluruh. Pembelajaran dengan menggunakan tema diharapkan mampu
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memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didikgalaman bermakna

ini didapatkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013 ini membuat siswa untuk melakukan kegiatan setiap harinya,
baik secaa kelompok maupun individu. Oleh karena itu siswa akan terdorong
untuk belajar dan terus belajar untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Dorongan untuk belajar itulah yang akan menimbulkan motivasi belajar
pada diri siswa. Kuat atau tidaknya doronganapduti siswa untuk belajar
akan mempengaruhi hasil belajarnya. Motivasi belajar berperan penting dalam
kestabilan siswa untuk belajar, serta memperjelas tujuan siswa dalam belajar.
Setiap siswa memiliki tingkat motivasi yang berbeda. Siswa yang memiliki
mativasi yang kuat menurut Sardiman (2007: 83) dapat dilihat dascidiri
sebagai berikut: (1) Tekun dalam mengerjakan tugas, (2) ulet dalam
menghadaipi kesulitan, (3) menunjukkan minat terhadap permasalahan sekitar,
(4) lebi senang bekerja mandiri, (5gutlalam memecahkan masalah.

Proses pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan sebuah penelitian
tentang pengaruh implementasi pembelajaran tematik terhadap motivasi
belajar siswa
. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

di atas, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut.
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara implementasi perataiaematik
integratif kurikulum 2013erhadap motivasi belajar siswal&s V SD se&ota

Y ogyakarta.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. PendekatanPenelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menurut Sugiyon(2010: 14) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan datanya
menggunakan instrument penelitian, analisis data statistik, serta bertujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitianpast facto. Gall, M.D,
Gall, J.P & Borg, W.R (2007: 306) mengemukakan bahwa penelitigrostx
facto adalah penelitian yang tergantung pada observasi hubungategadg
secara alami antara variabel bebas dan variabel terikat. Sementara menurut
Kerlinger, 1986 (Sukardi, 2013: 165) penelitian-post facto merupakan
penelitian yang variabel bebasnya telah terjadi ketika ketika peneliti mulai
dengan pengamatan véré terikat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian
ex-post facto peneliti tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel
yang diteliti.
B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Peneliian ini dilaksanakan di Sekolah Dasarksga Yogyakarta yang
menerapkan kurikulum 2013. Terdapat 15 sekolah yang menjadi sekolah

percontohan Kurikulum 2013 yaitu SDIT Lukman Al Hakim, SD Kanisius
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Baciro, SD Kristen Kalam Kudus, SDN Lempuyangwangi, SD

Muhammadiyah Demangan, SD Muhammadiyah Sapen 1 dan 2, SD
Muhammadiyah Sukonandi 2, SD Muhammadiyah Suronatan, SDN Glagah,
SDN Jetisharjo, SDN Pujokusuman 1, SDN Serayu, SDN Tegalrejo 1, SDN

Ungaran 1.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bul&ebruari 2015 sampai pada
bulan Juni 2015
. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siselakV SD se

Kota Yogyakarta yang menjadiilot project Kurikulum 2013 pada tahun
ajaran 2014015. Objek penelitian ini adalah implementasi pembelajaran
tematikintegratif kurikulum 2013dan motivasi belajar siswa.
. Populasi

Suharsimi Arikunto (2006: 130) mengungkapkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan gek penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 117)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi malpenelitian ini
adalah keseluruhan siswa kelas V SEKséa Yogyakarta yang menerapkan

Kurikulum 2013.
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Tabel 4. Jumlah Siswa Kelas V SDIseta Yogyakarta yang Menerapkan
Kurikulum 2013 Tahun Ajaran 2014/2015

No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SD IT LukmanAl Hakim 131
2 SD Kanisius Baciro 63

3 SD Kristen Kalam Kudus 64

4 SD Muhammadiyah Demangan | 54

5 SD Muhammadiyah Sapen 1 120
6 SD Muhammadiyah Sapen 2 177
7 SD Muhammadiyah Sukonandi | 77

8 SD Muhammadiyah Suronatan | 75

9 SDN Lempuyangwangi 82
10 SDN Glagah 82
11 SDN Jetisharjo 69
12 SDN Pujokusuman 1 108
13 SDN Serayu 76
14 SDN Tegalrejo 1 58
15 SDN Ungaran 1 154

Jumlah 1390

(Sumber : UPT Pengelola TK dan SDKsata Yogyakarta)
2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2010: 118) adalah bagianjutateh dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Lebih lanjut menurut
Sugiyono (2010: 126) bahwa jumlah anggota sampel yang paling tepat
digunakan tergantung pada tingkat ketelitian atau kepercayaan yang
dikehendaki. Suharsimi Arikunto (2006134) mengungkapkan untuk
menentukan jumlah sampel yang diambil setitidaknya tergantung dari:
a. kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya,
b. sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,

c. besar kecilnya risiko yang ditanggung ofemeliti.
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Dalam penelitian ini, penelithenggunakan cluster samplirfgigiyono
(2010: 122) mengungkapkan bahwa daleoster samplingika jumlah dari
setiap sekolah tidak sama (berstrata) maka perlu menggursakaiiied
random sampling Teknik samplingni sering digunakan melalui dua tahap
MenurutSugiyono(2010: 122tahap pertama menentukan sampel daerah, dan
tahap berikutnya menentukan orammgng yang ada paddaerah itu secara
sampling juga.

Dalam menentukan sampling, sekolaasalr yang masih merapkan
kurikulum 2013 di Kota Yogyakartdipilih secara acak berdasarkan wilayah
Unit Pelaksana Teknis (UPT3IDN Pujokusumari terpilih mewakili wilayah
selatan karena hanya satu SD tersebut yang menerapkan Kurikulum 2013.
SDN Tegalrejo 1 dan SD Muhammygah Suronatan terpilih dari 3 SD yang
menerapkan Kurikulum 2013 di wilayah barat. Begitu pula SD
Muhammadiyah Sukonandi 2 dan SDN Glagah terpilih dari 3 SD di wilayah
timur. SD Kanisius Baciro, SD Muhammadiyah Demangan, dan SDN Serayu
terpilih dari 8 SDmewakili wilayah utara Kota Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan nomogram Herry Kunguk menentukan
ukuran sampel yang digunak&ugiyono (2010: 127) mengungkapkan bahwa
dalam nomogram Herry King jumlah populasi maksimum 2000, dengan taraf
kesalahan yang bervariasi dari 0,3 % sampai dengan 15 % dan faktor pengali
yang disesuaikan dengan taraf kesalahan yang ditentidam. populasi
sebanyak 1390 siswpgeneliti menghendaki taraf kesalahan 6% atau tingkat

kepercayaan 94%makajumlah sampel yanglapat diambil sampd),14 x
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King terlampir hal.82 )

Setelah menewnkan ukuran sampel secara keseluruhan, selanjutnya

Tabel 5. Distribusi sampel

1390 x 1,195 = 232,54 jika dibulatkan menjadi 233 sigM@nogram Herry

mengalokasikan atau menyebarkan sassnan sampling dengan alokasi

proporsional Dengan demikian terdapat sampel tiap sekolah sebagai berikut.

No Nama Sekolah Ju.mlah Junlah Sampel
Siswa

1 SD Kanisius Baciro 63 —@ooctyk@ 25
SD Muhammadiyal 54 —oocmm@m 21
Demaman

3 SD Muhammadiyat 77 —oooftd 30
Sukonandi 2

4 SD Muhammadiyal 75 —ooca 30
Suronatan

5 SDN Glagah 82 —@ooott@ 32

6 SDN Pujokusuman 1 108 — oot A 42

7 SDN Serayu 76 —@ooc)yd 30

8 SDN Tegalrejo 1 58 —@ooctkd 23
Jumlah 593 233

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah ezaea yang digunakan untuk

integratif.

53

mengumpulkan data (Sugiyono, 2010: 19Bengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakaskala psikologi untuk mengukur motivasi belajar

dan kuesioner afgket) untuk mengukur aspelpembelajaran tematik




1.

2.

Observasi
Observasi sebelum penelitian ini dilakukan di dua SD vyaitu SD
Muhammadiyah Suronatan dan SDN Serayu Yogyakarta. Observasi ini
dilakukan di kelas V dalam pembelajaran tematik kuriulum 2013 tema 6.
Sutrisno Hadi,1986 (Sugiyono, 2010:203) mengemukakan bahwa observasi
merupakan proses yang kompleks. Proses ini tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses pengamatan dan
ingatan.
Angket
Sukardi (2013: 76) mengemukakan bahwa lares merupakan media
pengumpul data yang paling popular digunakan dalam penelitian pendidikan
maupun penelitian sosial. Lebih lanjut Sugiyono (2010: 199) menjelaskan
bahwa kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara méerikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Keunggulan kuesioner menurut Sukardi (2013: 76)
adalah sebagai berikut.
1. Dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang baik secara
individual maupun kelompok terhadap peraiaban.
2. Dapat disebarkan untuk responden yang berjumlah besar dalam waktu
singkat.
3. Tetap terjaganya objektivitas responden dari pengaruh luar.
4. Rahasia responden dalam menjawab sesuai pendapat pribadi tetap

terjaga.
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5. Penggunaan waktu yang lebih fleksibel.

Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan terbuka maupun
pertanyaan tertutup (Sugiyono, 2010: 199). Dalam penelitian ini,
menggunakan kuesioner tertutup. Sukardi (2013: 77) menjelaskan bahwa
kuesioner tertutup yaitu apabila peneliti menyediakan bebeediernatif
jawaban yang cocok bagi responden.

. Skala Psikologi
Saifuddin Azwar (2015: 6) mengemukakan bahwa skala psikologi

adalah alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan atrdstikognitif

yang disajikan dalam format tali Menurut Saifuddin AzwaK2015: 6)

karakteristik skala psikologi sebagai alat ukur adalah sebagai berikut.

a. Stimulus atau item dalam skala psikologi berupa pernyataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan
mengungkap indikator perilaku dari atribut gamersangkutan.

b. Skala psikologi selalu berisi iteitem yang diterjemahkan dari indikator
perilaku dan atribut perilaku diungkap secara tidak langsung melalui
indikator perilaku tersebut.

c. Respon subj ek ti dak di kl asi fikasi kan
Azl aho. Semua jawaban dapat diteri ma
dan sunggusungguh.

Dalam penggunaannya sebagai alat ukur, skala psikologi digunakan

untuk mengungkapkan aspekpek afektif seperti minat, sikap, motivasi,
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kepemimpinan, dsb. Skalasikologi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur motivasi belajar dalam diri siswa.
. Instrumen Penelitian
. Penyusunan Instrumen

Instrumenpenelitian digunakan untuk mengukur nilariabel yang
diteliti. Sehingga jumlahnstrumenyang akan digunakan tergantung pada
jumlahvariabelyang diteliti. Setiap instrumen harus mempunyai skala, karena
instrumen penelitian itulah yang digunakan unutk melakukan pengukuran.
(Sugiyono, 2010: 133)

Penelitian ini menggunakan skala Likert. Menu8ugiyono (2010:
134) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, pendapat
seseorang mengenai fenomena sosial. Skala Likert dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden, kemudian responden
memberikan pilihan jawaban dedeskala ukur yang telah disediakan (Sukardi,
2013: 148)Responden cukup memberi kan tanda
yang tersedia sesuai keadaan diringdternatif jawaban yang dediakan
adalah selalu, siig, kadangkadang, tidak pernah. Pemberian skada skala
ini dilakukan secara bertingkat sesuai jawaban dari para respoBeemkut
ini aturan penskoran menurut skala Likert

Tabel 6. Skor Jawaban Skala

Alternatif Jawaban Skor Butir
Selalu 4
Sering 3

Kadangkadang 2
Tidak pernah 1
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Sebelummenyusun angket terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang
sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Konsep ini berbentuk kisi
kisi angket kemudian dijabarkan ke dalam indikator yang sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapaiKisi- kisi disusun beafasarkan kajian yang telah
dipaparkan. Berdasarkan pendapat Abdul Majid (2014: 90) mengenai
karakteristik pembelajaran tematik dan panduan pengembangan kurikulum
2013 (2013: 20 23), maka disusun Kigiisi sebagai berikut

Tabel 7 Kisi-kisi Pembelajarai ematik

Aspek Indikator Jumlah | Nomor Butir
Kegiatan Apersepsi dan Motivasi 3 1,2,3
Pendahuluan
Penyampaian kompeten 2 4,5
dan rencana kegiatan

Kegiatan Inti Penguasaan Mate 4 6,7,8,9
Pembelajaran
Penerapan Strate( 6 10,11,12,13,
Pembelajaran yan 14,15
mendidik
Penerapan pendekatan 5 16,17,18,19,
pembelajaran saintifik 20
Penerapan Pembelajar| 5 21,22,23,24,
Tematik Terpadu 25
Pemanfaatan Sumby( 6 26,27,28,29,
Belajar/Media 30,31
Pelibatan Peserta Didi 4 32,33,34,35
dalam Pembelajaran
Penggunaan Bahasa vya 1 36
Benar dan Tepat

Kegiatan Penutup | Pelaksanaan Reflek| 3 37,38,39
pembelajaran
Pelaksanaan Evaluasi 1 40
Penilaian Hasil Kerja 1 41
Pelaksanaan tindak lanj| 1 42
pembelajaran
Jumlah 42
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Berdasarkan pendapat Sardin{@007: 83)tentang circiri orang yang
memiliki motivasi yang kuatmaka disusun kigkisi sebagai berikut.

Tabel 8. Kistkisi Motivasi Belajar.

No | Variabel Indikator Jumlah | Nomor Soal
Butir
1 | Motivasi Tekun dalam mengerjakan tugq 5 1,2,3,4,5
Belajar dan tidak akan berhenti sebelu

tugas itu terselesaikan

2 Ulet dalam menghadapi berbag 5 6,7,8,9,10
kesulitan dan tidak cepat puas

3 Menunjukkan  minat terhadg 5 11,12,13,14,15

permasalahan yang terjadi
sekitar dan memikirkan pemecah
masalahnya

4 Lebih senang bekerja mandiri 5 16,17,18,19,20

5 Kreatif, tidak terjebak pada tugi{ 5 21,22,23,24,25
yang relatif sama dan berulan
ulang

6 Dapat mempertahankg 5 26,27,28,29,30
pendapatnya

7 Ulet dalam memecahkan berba¢ 5 31,32,33,34,35
masalah
Jumlah Butir 35

2. Pengujian Instrumen

Uji coba instrumen perlu dilakukan dengan tujuan agar instrumen yang
akan digunakamntuk pengumpulan datamemiliki validitas dan reliabilitas.
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, penehtjajukan
instrumen kepada dosen ahlexpert judgemeit Selanjutnya peneliti
melakukan pengian instrumen padasiswa kelas V SD Negeri Jetisharjo
Yogyakarta. Peneliti memilih melakukan uji coba instrumen di sekolah
tersebut karena peneliti berasumsi bahwa responden memiliki karakteristik

yang menunjukkan kesamaan yaitamssama duduk di bangku kelas V
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sekolah daar dan sekolah tersebut juga merupagdot project Kurikulum
2013 Instrumen beserta hasil pengisiannya tersaji pada lampiran 3, lampiran
4, lampiran 15 dan 16.
. Penguijian Validitas Instrumen

Menurut Gay, 1983 (Sukardi, 2013: 121) suatu instrumen dikataka
valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur
data yang diinginkan dalam keadaan yang sesungguhnya. Suharsimi Arikunto
(2006: 168) mengemukakan bahwaliditas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.

Dalam penelitian ini, untuk uji validitas angket akan menggunakan
menggunakan korelagiroduct momenKarl Pearson(Suharsimi Arikunto,
2006: 170) Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

OBO®W B® BW

lod

O0B& B®S 0B BO
Keterangan :
Ixy = Koefisien korelasi setiap item dengan total
X = skor ratarata dari Y
Y = skor ratarata dari X
N = Jumlah responden

Selanjutnw nilai ryy dikonsultasikan dengan r tabel. Jika harga> r
tabel, maka butir tersebut adalah valid. Sedangkan item yang tidakigakd

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Syarat yang digunakan untuk
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menentukan validitas yaitu rxy = 0,3. Jika didapay k 0,3 maka butir
i nstrumen tersebut tidak valid, tetapi
tersebut dinyatakan valid.

Setelah uji validitas instrumen, diperoleh hasil butir soal variabel
motivasi belajar yang sahih sebanyak 30 butir dan yang sdhih 5 butir
yaitu butir nomor 1, 5, 15, 27, dan 33. Sementara hasil butir soal variabel
pembelajaran tematik yang sahih 35 butir dan yang tidak sahih 7 butir yaitu
butir nomor 4, 11, 13, 14, 15, 17, dan 25. Selanjutnya butir soal yang valid
digunakan ntuk analisis data penelitian dan yang tidak valid tidak digunakan.
. Penguijian Reliabilitas Instrumen

Sukardi (2013: 128) mengungkapkan suatu instrumen dikatakan
mempunyai nilai relabilitas yang tinggi, apabila tes tes yang dibuat
mempunyai hasil yandkonsisten dalam mengukur yang hendak diukur.
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Hal ini dapat diartikan
semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin jika hasil tes tersebut
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.

Pada peelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha
(Suharsimi  Arikunto, 2006: 196). Rumus ini digunakan untuk mencari
reliabilitas instrument berbentuk angket. Rumus reliabilitas Alpha vyaitu

sebagai berikut.

— B
rhi— — p —
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Keterangan:

riz = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir

Z & = jumlah varians butir
812 = varians total

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien
reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan yang disampaikan oleh
Suharsimi Arikunto (2006276) dengan menggunakan interpretasi terhadap
koefisien korelasi yang diperoleh atau nifai Interpretasi tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 9 Interpretasi Nilar

Besarnya nilair Interpretasi
Antara0,800 1,000 Tinggi
Antara0,600 0,800 Cukup
Antara0,400Q 0,600 Agak rendah
Antara0,200 0,400 Rendah
Antara0,000 0,200 Sangat rendah

Hasil reliabilitas yang diujikan di kelas V SDN Jetisharjo dan
dilakukan penghitungan dengan bantuan SPSS. Dari hasil penghitungan dapat
diketahui hasil reliabilitas butir dari variabel motivasi belajar dengan koefisien
alpha cronbach sebesar 0,924 , damiabel pembelajaran tematik dengan
koefisien alpha cronbach sebesar 0,913. Koefisien alpha cronbach dari kedua
variabel tersebut termasuk dalam kategori tinggi sehingga dapat dikatakan jika

instrumen tersebut reliabel dan layak digunakan untuk penelitian.
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F. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2010: 207) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisi data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud tanpa bermaksud membuat kesimpulan. Métbdaerupakan
metode yang digunakan untuk mendiskripsikan data sampel melalui tabel,
grafik, dan lain sebagainydeknis analisis deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mencari maen (M), median (Me), modus (Mo), standar
deviasi (SD.
a. Mean
Runus yang digunakan untuk mencari mean menurut SugiydiO(2

54) adalah sebagai berikut

3 fixi
ve= &
afi
Keterangan:
Me = Mean

Z f = Jumlah data/ sampel
fixi = Produk perkalian antarapgfada tiap interval kelas data dengan Kelgs (x
b. Median

Rumus yang digunakna untuk mencari median menurut Sugiyono (2010:

53) adalah sebagai berikut.
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Keterangan:

Md = Median
= batas bawah
= banyak data

b

n

p = panjang kelas interval

F =jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f

= frekuensi kelas median

. Modus

Rumus yang digunakan untuk mencari modus menurut Sugiyono (2010:

52) adalah sebagi berikut.

Keterangan:

Mo = Modus

b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

P = panjang kelas interval

b: = frekuensi kelas modus

b. = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval

. Standar Deviasi

Rumus yang digunakan untuk mencari standar deviasi menurut

Sugiyono (2010: 58) adalah sebagi berikut.

Keterangan:
S = standar dviasi
Z f = jumlah frekuensi

Xi = nilai tengah

63



2. Uji Prasarat Analisis
Sebelum pengujian hipotesis datsarus memenuhi syarat, yaitu
berdistribusi normal dan homogen. Ol&larena itu, dilakukan pula uji
prasyarat analisis.
a. Uji Normalitas
Sugiyono (2010: 241) mengemukakan bahwa sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, terlebih dulu dilakukan pengujian normalitas data.
Pengujian normalitas data ini untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguiji normalitas data menggunakan rumus Ch
kuadrat (Suharsimi Arikunto, 2006: 290). Rumus menghitungkGadrat

adalah sebagai berikut.

Keterangan:

@& = Chikuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian normalitas data dari setivariabel ubahan yaitu jika

harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat
tabel maka distribusi data dinyatakan berdistribusi normal dan jika Chi
Kuadrat hitung lebih besar atau sama dengan I@hgKuadrat tabel 0 )6
dinyatakan berdistribusi tidak normal (Suharsimi Arikunto (2006: 290).

Dalam uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS 16.
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah garis regresi antar
variabel independen (X) dan varidlmependen (Y) membentuk garis linier

atau tidak.Uji linieritas dilakukan dengan uji F, dan rumus yang digunakan

adalah:
F=——
Keterangan:
F = Koefisien F
RKtc = Ratarata kuadrat ketidak cocokan
RKg = Ratarata kuadrat galat

Distribusi data kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier
apabilanilai F hitung < F tabel atau signifikannya > 0,05. Apabila F hitung >
F tabel atau signifikannya < 0,05 maka regresi tidak linier.

3. Pengujian Hipotesis

Jika kedua uji prasyarat aisa$ telah terpenuhi, maka untuk langkah
selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan mencari nilai regresi. Secara
umum persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut.

® W W

Keterangan:

Y 6= nilai yang diprediksikan
a = Konstantaatau bila harga X =0
b = koefisien regresi

X =nilai variabel independen
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD de€ota Yogyakarta yang terdiri dari
8 SD yang diambil dengan cachuster random samplindari total 15 SD
yang menjadi sekolah percontohan Kurikulum 2013 pada tahun ajaran
2014/2015. Delapan sekolah tersebut yaitu SD Kanisisus Baciro, SD
Muhammadiyah Demangan, SD Muhammadiyah Sukonandi 2, SD
Muhammadiyah Suronatan, SDN Glagah, SDN Pujokusuman 1, SDN
Serayu, dnSDN Tegalrejo 1. Subjek penelitian ini berjumlah 233 siswa
kelasV SD seKota Yogyakarta yang diambil menggunakan nomogram
Herry King dari 8 SD.

2. Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari skala motivasi
belajar siswadan angket implementasi pembelajaran tematik integratif
kurikulum 2013 yang diisi oleh siswa kelas V SDKsga Yogyakarta
tahun ajaran 2014/2015. Dadata tersebut kemudian dianalisis deskriptif
untuk mengetahui frekuensi dari masm@sing variabel. Adaun
rinciannya sebagai berikut :
a. Motivasi Belajar Siswa

Data tentang skala motivasi belajar siswa terdiri dari 30 butir

pernyataan. Skor yang digunakan adalah 1 sampai 4, sehingga
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kemungkinan skor tertinggi adalah 120 dan skor terendah 3. Hasil
analisis dskriptif variabel motivasi belajar diperoleh nilai tertinggi
119; nilai terendah 71; nilai mean 93,7; median 95; modus 98 dan
standar deviasi 11,37.

Pengkategorian variabel motivasi belajar dapat merujuk pada
rumus dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 10. Rumas Pengkategorian Data

No. Kategori Interval
1 Tinggi X >u+1.0,
2 Sedang ui1,0, <X<p+l,0,
3 Rendah X<uilo0,

(Sumber: Saifudin Azwar, 201519)
Keterangan:
X = Jumlah skor yang diperoleh siswa
, = Standar deviasi
U = meanfkerata

Berdasarkan nilai rateata dan standar deviasi di atas, variabel
motivasi belajar siswa disajikan dalam tabel berikut

Tabel 11. Kategori dan Persentase Motivasi Belajar Siswa

Kategori Persentase
No. Motivasi Interval Frekuensi
: (%)
Belajar
1 Tinggi X >105,07 146 62,%0
2 Sedang 82,33< X <105,/ | 87 37,
3 Rendah X <82,33 0 0%
Jumlah 233 100%

Kategori variabel berdasarkan tabel di atas dapat diartikan sebagai
berikut: 1) Tinggi, berarti siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi;
2) Sedang, berarti siswa memiliki motivasi belajar yang sedang, 3)
Rendah, berarti siswa memiliki motivasi belajglang rendah.

Berdasarkan tabel tersebut, siswa yang memiliki motivasi belajar yang
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tinggi berjumlah 146 siswa (62,7%), siswa yang memiliki motivasi
belajar sedang berjumlah 87 siswa (37,3%), dan tidak ada siswa yang
memiliki motivasi belajar yang rendal®%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SiKote
Yogyakarta memiliki motivasi belajara yang tinggidapun sebaran
data dari masingnasing kategori dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

160
140
120
100
80
60
40
20

m Tinggi

m Sedang

B Rendah

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 1. Diagram Kategoaisi Motivasi Belajar
. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013

Data tentang angket implementasi pembelajaran tematik kurikulum
2013 yang diisi oleh kelas V SD -B®ta Yogyakarta tahun ajaran
2014/2015. Angket tersebut terdiri dari 35 butir pernyataan. Skor yang
digunakan adalah 1 sampai 4, sehingga kemungkinan skiomggi
adalah 140 dan skor terendah 35. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa skor tertinggi 140; skor terendah, 75; nilai mean 111,21; median

111; modus 107 dan standar deviasi 15,37. Dddita tersebut dapat
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digunakan untuk mengkategorikan pesst belajar dengan merujuk
rumus pada tabel di bawah ini.

Tabel 12 . Rumus Pengkategorian Data

No. Kategori Interval
1 Tinggi X >u+1.0,
2 Sedang pui1,0, <X<p+l,0,
3 Rendah X<uilo0,

(Sumber: Saifudin Azwar, 20149)
Berdasarkan nilaiatarata dan standar deviasi yang telah diketahui

serta merujuk pada rumus pengkategorian data di atas, kategori
implementasi pembelajaran tematik kurikulum 2013 dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 13 . Kategori dan Persentase ImplementasbBlajaran Tematik
Integratif Kurikulum 2013

No. Kategori Interval Frekuensi Per(sozgltase
1 Tinggi X >126,58 150 64,4%
2 Sedang 95,84< X <126,58]| 83 35,68%
3 Rendah X < 95,84 0 0%
Jumlah 233 100%

Kategori pada variabel implementasi pembelajarsamatik
kurikulum 2013 di atas dapat diartikan sebagai berikut: 1) Tinggi, berarti
implementasi pembelajaran tematikntegratif kurikulum 2013
dikategorikan tinggi, 2) Sedang, berarti implementasi pembelajaran
tematik integratif kurikulum 2013 dikategorika sedang, 3) Rendah,
berarti implementasi pembelajaran temaitikegratif kurikulum 2013
dikategorikan rendah. Berdasarkan tabel dadéihat bahwa menurut
persepsi siswa implementasi pembelajaran temiatt#gratif kurikulum
2013 berada pada kategori tinggi, yaitu sebesar 64,4%, implementasi

pembelajaran tematiintegratif kurikulum 2013 berada pada kategori
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sedang sebesar 35,6%, dan tidak ada implemep&sibelajaran
tematik integratif kurikulum 2013 yang dkateg&an rendah. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 menurut persepsi siswa kelas V SEKa&
Yogyakarta berada pada kategori tinggi. Adapun sebaran data dari

masingmasing kategori dapat dilh pada gambar di bawah ini.
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® Rendah

Gambar 2. Diagram Kategorisasi Pembelajaran Tematik Integratif
3. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data tersebut
normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan pada kedua
variabel penelitian, yaitu motivasi belajar siswa kelas V SD dan
pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013i kbrmalitas dilakukan
dengan bantuan prograBPSS16. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
290) kiteria pengujian normalitas data dari setiap variabel ubahan yaitu
jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi

Kuadrat tabel maka didbusi data dinyatakan berdistribusi normal dan
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jika Chi Kuadrat hitung lebih besar atau sama dengan harga Chi Kuadrat

t abe&l0 dealinyabkan berdistribusi tidak normalBerdasarkan

penghitungan yang telah peneliti lakukan diperoleh hasil sebaghkut.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar dan Pembelajaran

Tematik Integratif Kurikulum 2013

No. | Variabel Penelitian Chi- Asymp. | Keterangan
Square Sig

1 Motivasi Belajar 1,98 0,738 Normal

2 Pembelajaran Tematil 0,12 0,998 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Chi Kuadrat
hitung pada semua variabel penelitian lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel
(9,488) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat
dikatakan berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahada tidaknya hubungan
linier antaravariabel bebas dan variabel terikat. Syarat kedua variabel
dikatakan linier apabila dilakukan penghitungan menunjukkan bahaia
Fhitung < Rtabel dengan taraf sigrikansi 5%.Pengujian linieritas dapat
dlihat pada tabel berikut.

Tabel 15. Hasil Uji Linieritas

Variabel F hitung | F Tabel | Signifikansi | Keterangan
XI1—» Y 0,992 1,045 0,500 Linier
Keterangan:

X : Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013

Y: Motivasi Belajar Siswa
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
0,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,500 untuk X1 terhadap Y. Jadi nilai
F hitung pada uiji linieritas ini lebih kecil dari F tabel (1,045) dan nilai
signifikarsinya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan hubungan
variabel pembelajaran tematiktegratif kurikulum 2013 dan motivasi
belajar bersifat linier.
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan ataupun
penolakan dari higtesis. Perhitungan uji hipotesis menggunakan analisis
regresi sederhana dengan menggunakan SPS3depun hipotesis yang
diajukan dalam pendian ini adalah sebagai berikut.

Ha : Ada pengaruh antara implementasi pembedaj tematik integratif
kurikulum 2013 terhadap motivasi belajar siswa kelas V SEKa@a
Yogyakarta

Nilai R? merupakan besarnya pengar(@umbangan efeklifantara
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. BesdrygamdR
dihasilkan (229 artinya sebesa22,9% variabelmotivasi belajar dipengaruhi
oleh variabel pembelajaran tematik integratif kurikulum 2@&Eglangkan
sisanya 77% dipengaruhi oleh faktor yang lainNilai F hitung sebesar

68,550 dengan signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan tabel pada lampiran

13, mala dibuat persamaan regresi sebagai berikut.

Y =54,357 + 0,478X
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Hasil uji t pada regresi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
parsial antara masifAgasing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pembelajaran tematik 0,478 jika pembelajaran témmatik sebesar meningkat
sebesar 1 satuan maka motivasi akan meningkat sebesar 0,478 satuan.
Pengaruh yang diberikapositif hal ini ditunjukkan dari nilai beta yang
dihasilkanpositif 0478. Selanjutnya membandingkan F hitung = 68,550 > F
tabel = 3,882 tau dengan membandingkan nilai signifikansi 0.00 < taraf
kesalahan 5% =0,05, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi
belajar siswa.

Berdasarkan pada pengujian hipotesis diataka Ha diterima. Jadi
dari data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran
tematik integratif kurikulum 2013 berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SD $@&ta Yogyakarta.

. Pembahasan

Analisis statistik pada vebel implementasi pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 menunjukkan bahwa presentase variabel tersebut
dengan kategori tinggi sebesar 62,7% dan kategori sedang sebesar 37,3%.
Sementara itu, analisis statistik pada variabel motivasi belajar siswa
menunjukkan bahwa 64,4% siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, dan
35,6% menmliki motivasi belajar sedang.

Pada pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa

nilai signifikansi = 0,000 < dari taraf kesalahan 5% = 0,05. Hasil tersebu
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menunjukkan bahwa pengaruh implementasi pembelajaran teimigiatif
kurikulum 2013 berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas
V SD seKota Yogyakarta.

Meninjau pada uraian mengenai implementasi pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 diatas bahwa tingkat implementasinya berada pada
kategori tinggi sebesar 62,7% dan pada kategori rendah sebesar 37,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya pada
pembelajaran tematik integratif ayk maksimal.

Mulyasa (2014: 68) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 dapat dimaknai
sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan
kemampuan melakukan tugas dengan kemampuan masisigg, sehingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta diddalam hal ini, pembelajaran
tematik integratif sebagai salah satu sarana dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik. Seperti dikutip daatdfi Pelatihan Implementasi
Kurikulum 2013 Kemendikbud2013: 15 bahwa pmbelajaran tematik
terpadu berfungsi ok memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
memahami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah
semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata
(kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik.

Sardiman (2007 75) mengungkapkan bahwa motivashenjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang diharapkan oleh pembelajar tersebut dapat tercapai.

Motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan gairah, rasagsen
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dan semangat untuk belajavieninjau pada uraian hasil analisis statistik
variabel motivasi belajar, siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu
sebesar 64,4%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketekunan, kegigihan serta
semangat untuk belajar g dimiliki siswa cukup tinggi. Hal tersebut
berhubungan jika meninjau kembali uraian tentang pembelajaran tematik
terpadu yang berfungsi untuk memberikan pembelajaran bermakna bagi
peserta didik guna menambah semangat dalam belajar. Jika implementasi
pemielajaran tematik integratif kurikulum 2013 di sekolah maksimal maka
motivasi belajar siswa juga maksimal, dengan kata lain implementasi
pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebutuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
implementasi pembelajaran tematiktegratif kuriklum 2013 terhadap
motivasi belajar siswa dilakukan uji hipotesis dengan analisi regresi
sederhana. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan linieritaBerdasarkan uji normalitas dan
linieritas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini
normal dan linier. Selanjutnya adapuash perhitungan menggunakan analisis
regresi sederhana diperblehasil bahwa indeks determinasi 2(Ryang
merupakan besarnya pengaruh variabel pembelajaran tematik integratif
kurikulum 2013 terhadap variabel motivasi belajar siswa adalah sebesar 0,229.
Angka tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian ini implementasi

pembelajaran tematikintegratif kurikulum 2013 memberikan pengaruh
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sebesar 22,9% terhadap motivasi belajar siswa dan sisanya sébdSar
dipengaruhi oleh faktor lain.

Motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh proses
pembelajaran dikelas, datahal inipembelajaran tematik integrakifirikulum
2013. Terdapat faktefiaktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Dimyati dan Mudjiono (2006 : 97) mengungkapkan 6 faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu : (1) @t atau aspirasiswag (2)
kemampuan siswd3) kondisi siswa (4) kondisi lingkunan siswa5) unsur
unsur dinamis dalam belajar dan pembelajar@d) upaya guru dalam
membelajarkan siswa Dalam hal ini pembelajaran tematik integratif
kurikulum 2013 termasuk dalam faktopaya guru dalam membelajarkan
siswa.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 bukanlah indikator yang sepenuhnya mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Terdapat fakfektor lain yang juga dapat
mempagaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa perlu diperhatikan feidor yang
lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajarnya. Diperlukan dorongan
yang bukan hanya berasal dari guru, tetapi jugadaérdari orang tua serta
lingkungan sekitar.

Sesuai dengan uraian diatas, dapat diketahui hasil uji hipotesis pada
penelitian ini yang menyatakan bahwa Ha diterima. Ha yang diterima dalam

penelitian ini yaitu, ada pengaruh implementasi pembelajaran tematik
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integratifkurikulum 2013 terhadap motivaselajar siswa kelas V SD $&ta
Yogyakarta.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya :

1. Subjek penelitian hanya tertuju pada siswa kelas V sehingga generalisasi
hasil penelitian belum dapat diterapkan untuk ekikgin.

2. Saat pengisian skala dan angket, peneliti tidak dapat mengontrol faktor
yang mungkin dapat mempengaruhi jawaban subjek, misalnya : kejujuran,
ataupun intervensntervensi dari pihak lain.

3. Instrumen motivasi belajar masih bersifat umum, masihkisegang

terkait dengan pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkananalisis hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkatimplementasi pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 di
kelas V SD s&ota Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 sebesar 62,7%
berada pada kategori tinggi dan sebesar 37,3% berada pada kategori
sedang.

2. Tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa kelag SD seKota
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 64,4% dan pada kategori sedang sebesar 35,6% .

3. Pengaruhimplementasi pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013
terhadap motivasi belajar sisvgabesar 22,9%Hal ini bisa ditunjukkan
dari nilaiR Squaresebesar 0,229.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkéa,
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut

1. Bagi Guru
a. Meningkatkan  pengetahuan serta ~wawasan agar dapat

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan maksimal. Sehingga

bisa menjadi contoh bagi sekolah yang lain.
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b. Memberikan perhatian serta dorongan agar siswa dapat terus
termotivasi dalam belajar.
2. Bagi Siswa
a. Meningkatkankegigihan serta rasa ingin tahu dalam belajar sehingga

akan menunjang keberhasilan dalam proses belajar.
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Lampiran 1. Hasil Observasi Sebelum Penelitian

Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013

Hari/Tanggal : 26 Maret 2015

Sekolah : SD Muhammadiyah Suronatan
Kelas : VA
Tema : 6 (Organ Manusia dan Hewan)

Hasil ObservasiPada proses pembelajarsgbagian besagiswa antusias ketika
diberi Lembar Kerja Siswa (LKS)leh guru.LKS tersebut berupa tugas untuk
mengelompokkan hewan ke piramida makanan dan membuat -jrimg
makanan. Amtusiasme siswarlihat ketika siswaering mengajukan pertanyaan
kepada guruMeskipun masih ada siswa yang terlihat kurang tertarik dengan
pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru bertanya mengenai
perlengkapan yang harus dibawa siswa. Di kelas tersebdiéptat hukuman yang
telahdisepakati bersama dengan para sishka ada yang melanggar, maka siswa
diminta untuk membuat Kliping tentang pembelajaran pada hari itu. Pada saat itu
ada 4 siswa yang mengaku tidak membawa buku dan juga beberapa perlengkapan.
Sehingga sesuai dengan é&pakatan kempat siswa tersebut harus membuat
kliping Dengan begitu,siswa terdorong untuk bersikap disiplin dan saling
mengingatkan antar teman. Siswa jufalajar bersikap jujur Pada saat
pembelajaran,iswa diberi kesempatan untukengembangkan kemamman dan
potensi mereka melalui kegiatan diskusi, dan pengamatan. Guru kemudian
memberi kesempatan siswa untuk maju keadekelas mendemonstrasikan hasil
kerja merekaBeberapa siswerlihat kurangoercaya diri ketika diminta berbicara

di depan kelasDaam kelas tersebut terdapat 37 siswa yang dapat dikatakan
cukup banyak sehingga sulit dikondisikan.Dalam proses pembelajaran

antusiasme dan perhatian siswa terhadap proses pembelajaran juga tidak stabil.
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Hasil Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran Tematikurikulum 2013

Hari/Tanggal : 3 Maret 2015

Sekolah : SDN Serayu Yogyakarta
Kelas : VA
Tema : 6 (Organ Manusia dan Hewan)

Hasil ObservasiDalam proses pembelajaran, guru menyampaikan tema yang
akan dipelajarhari itu. Guru melaksanakan pembelajaramganteraktif dengan
siswa.Guru berinteraksi langsung dengan mendatangi masaging kelompok

untuk membantu memecahan permasalahan siswa dalam kelompok dan juga
menjawab pertanyaan siswdelama proses pembelajaran berlangsung, sebagian
besar siswa alti bertanya dan juga mengerjakan karya mereka. Mesimasih

ada siswa yang terlihat kurang paham dengan penjelasan guru mengenai petunjuk
dalam mengerjakan karya hari itu. Ada juga yang kurang tertarik mengerjakan
pola dan karya, sehingga karyanya kurangksimal. Ada siswa yang terlihat
bersemangat ketika mengerjakan, namun beberapa diantaranya mengerjakan
semampunya. Di dalam kelasrg menerapkan sistem hadiah dan hukuman dalam
pembelajaranberupa papan bintang dan petir. Jika siswa yang mendapatkan
prestasi paling baik di kelas ketika pembelajaran maka akan mendapatkan.bintang
Untuk petir diberlakukan jika ada siswa yang melanggar peraturan yang
disepakati oleh kelas.
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Lampiran 2. Nomogram Harry King

2 Prosentase populasi yang Ukuran populasi 30
diambil sebagai sampel

Tingkat kesalahan
di atas 15 %

values only :
determine R or
multiplication factors
other confidence inte

Conf. Int. Mult .Fact.
80% 0,780
85% 0,875
95% 1,195
99% 1,573

Tingkat kesalahan 2000

99 yang dikehendaki
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Lampiran 3. Skala Motivasi dan Angket Pembelajaran Tematik untuk

Ujicoba
Nama
No. absen
Kelas
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah peryataanpernyataan dengan cernt@njawablah dengan jujur.

2. Berilah tanda centang (&) pada kol am |
3. Keterangaralternatif jawaban.

SL: selalu melakukan/ ada setiap hari.

SR: sering atau lebih banyak melakukan.

KK: kadangkadang atau lebih sedikit melakukan.

TP: tidak pernah melakukan sama sekali.

Selamat Mengerjakan!
1. Motivasi Belajar

No Indikator

Alternatif Jawaban
SL [SR|KK | TP

Saya mengerjakan tugas percobaamg diberikan gurt
hingga selesai.

Saya menyelesaikan setiap tugas mengaryeatig
diberikan guru walaupun sulit.

Saya menyelesaikan laporan hasil kelggngan tepa
waktu.

Saya segera menyelesaikan lembar kerja sisy@ag
diberikan guru.

Saya tid& bermain, sebelum lembar kerja sisseesai
dikerjakan.

Saya berusaha menyelesaikan pertanyagang
diberikan guru walaupun sulit.

Ketika tidak dapatmengerjakan tugas rumahsaya
bertanya pada orang tua.

Saya tidak akan berhenti mengerjakan, sebeg
menemukan jawaban dari permasalapamng sulitsaat
mengerjakan laporan hasil kerja

Saya merasa senang jika mampu memecahkan
yangsulit.
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10

Saya berusaha bertanya pada guru atau tenji&a,
kurang memahami penjelasan guru sebelum percok

11

Saya mengingatkan teman untuk mengerja
membawatugas rumah.

12

Saya senang membantu teman yaetum memaham
materi pelajaran ataupun penjelasan guru

13

Ketika guru membutuhkan bantuan, saya A&
membantunya.

14

Saya mendengarkan penjelasan guru supaya
mengerjakan tugas dengan baik.

15

Saya berusaha menjawab pertanyaan ydibgrikan
oleh guru.

16

Saya lebih senang belajar sendiri.

17

Jika jawabantugas individuberbeda dengan jawab
teman, saya tidak akan menggantinya.

18

Saya tidakpernah mencontoh pekerjagman.

19

Saya menyelesaikan soal ulangséngan kemampua
sendiri.

20

Saya mengerjakan tugas tanpa disuruh.

21

Saya senang ketika belajar dengan membuat praka

22

Belajar dengan tema membuat saya tertarik u
mempelajarinya.

23

Saya ingin belajar matemateri baru, setelah
mendengar penjelasan guru.

24

Saya senang belajar karena saat belajar ba
melakukan percobaan.

25

Saya senang belajar melalui berdiskusi kelompok.

26

Saya menyampaikan pendapat saat berdiskusi.

27

Saya percaya diri ketikdiminta maju ke depan kelas.

28

Meskipun merasa gugup, saya menyampaikan pen
di depan teman.

29

Jika ada pendapat teman yang berbeda, saya
menanggapinya.

30

Saya setuju dengan pendapat teman, mesk
pendapatnya berbeda.

31 | Saya senang jika mendapatkan tugasi guru.
32 | Saya membaca materi yang belum diajarkan oleh g
33 | Saya mencari sumbsumber lain yang sesuai sepég

buku, internet untuk menyelesaikan tugas.

34

Saya merasa senang mengerjakan gaal diberikan
guru walaupun sulit.

35

Saya merasa senang jika mempelajari hal yang bar
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2. Pembelajaran Tematik
, Alternatif Jawaban
No Indikator SLISRIKK | TP
1 | Bapak/ibu guru mengaitkan materi pembelajaran seksg

dengan pembelajaraebelumnya

2 Bapak/ibu guru menyampaikan manfaat dari ma
pembelajaran.

3 Bapak/ibu guru mendemonstrasikan sesuatu yang te
dengan tema yang saya pelajari

4 | Bapak/ibu guru menyampaikan kemampuan yang h
saya capai

5 Bapak/ibu guru menjelaskan rencana kegiatan mise
kerja kelompok, percobaan, melakukan pengamatan

6 Materi yang saya pelajari berkaitan satu sama lain

7 | Saya belajar materi tentang perkembangan
pengetahuan dan teknologi

8 Materi yangsaya pelajari berkaitan dengan lingkung
tempat tinggal

9 | Saya belajar dari hal yang mudah ke sulit

10 | Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan tem

11 | Saya mendengarkan penjelasan guru tentang materi
telah saya pelajari

12 | Saya menyimpulkan materi yang dipelajari den
bimbingan guru

13 | Saya diingatkan oleh guru jika membuat gaduh di kela

14 | Saya ditegur guru jika saya melanggar aturan yang s
disepakati

15 | Saya mengawali dan mengakhiri pembelajademgan
tepat waktu

16 | Saya diberi kesempatan untuk membaca, mende
suara, menyimak, dan melihat berbagai benda.

17 | Saya diberi kesempatan untuk bertanya tentang m
yang ingin diketahui

18 | Saya diberi kesempatan untuk melakukpercobaan
berdiskusi, wawancara, dan mengamati suatu benda.

19 | Saya diberi kesempatan untuk membahas hasil percq
yang telah dilakukan

20 | Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan
pekerjaan yang sudah saya lakukan

21 | Saya belajaberkaitan dengan tema yang saya pelajari

22 | Saya belajar matermateri yang saling berkaitan

23 | Tema yang saya pelajari berkaitan dengan kehid
seharihari

24 | Saya tertarik dengan tema yang saya pelajari di kelas

25 | Saya tidak tahu mata pelajaran apa yang sedang
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pelajari

26

Saya belajar melalui berbagai alat peraga (seperti gai
organ tubuh tiruan)

27

Saya diberi contoh dalam menggunakéat peraga

28

Saya diberi kesempatan untuk mengamati ata
mencobaalat peragaersebut

29

Saya diberi kesempatan untuk belajar di perpustakaar

30

Saya diberi kesempatan untuk belajar dari internet

31

Saya belajar dari lingkungan sekitar (sepsekitar kelas
halaman sekolah)

32

Saya diberi kesempatan untuk melakukan wawancara
dengan teman ataupun orang lain

33

Setiap kali saya bertanya, guru menjawab pertanyaan
dengan jelas

34

Saya diberi kesempatan untuk berdiskessama guru

35

Saya selalu ingin tahu apa yang akan saya pelajari k
penjelasan bapak/ibu guru.

36

Bapak/ibu guru menggunakan kd&i@ta yang mudah say
pahami ketika menjelaskan

37

Diakhir pembelajaran, saya dan guru membuat rangku
materi hari ini

38

Bapak/ibu guru memberi kesempatan saya untuk bert
tentang hal yang belum dipahami

39

Diakhir pelajaran bapak/ibu guru memberikan nas
kepada saya

40

Bapak/ibu guru memberikan tes lisan atau tertulis di g
pembelajaran

41

Saya mengumpulkan hasil pekerjaan saya untuk dinilg

42

Bapak/ibu guru memberi tahu apa yang harus
persiapkan untuk pelajaran hari berikutnya
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Lampiran 4. Skala Motivasi dan Angket Pembelajaran Tematik untuk

Penelitian

Nama
No. absen
Kelas

Petunjuk Pengisian

Bacalah peryataanpernyataan dengan cerngnjawablah dengan jujur.

2. Berilah tanda centang (&) pada
Keterangan alternatif jawaban.
SL: selalu melakukan/ adsetiap hari.
SR: sering atau lebih banyak melakukan.
KK: kadangkadang atau lebih sedikit melakukan.
TP: tidak pernah melakukan sama sekali.
Selamat Mengerjakan!
1. Motivasi Belajar
NoO Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|SR|KK | TP
1 Saya menyelesaikan setiap tugas mengalyeatg
diberikan guru walaupun sulit.
2 Saya menyelesaikan laporan hasil kelggngan tepa
waktu.
3 Saya segera menyelesaikan lembar kerja sigi@mag
diberikan guru.
4 Saya berusaha menyelesaikapertanyaan yang
diberikan guru walaupun sulit.
5 Ketika tidak dapat mengerjakan tugas rumabaya
bertanya pada orang tua.
6 Saya tidak akan berhenti mengerjakan, sebg
menemukan jawaban dari permasalapang sulitsaat
mengerjakan laporarakil kerja
7 Saya merasa senang jika mampu memecahkan
yang sulit.
8 Saya berusaha bertanya pada guru atau temika,
kurang memahami penjelasan guru sebelum percol
9 Saya mengingatkan teman untuk mengerja
membawatugas rumah.
10 | Saya senang membantu teman yaetum memaham

materi pelajaran ataupun penjelasan guru
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11

Ketika guru membutuhkan bantuan, saya A&
membantunya.

12

Saya mendengarkan penjelasan guru supaya
mengerjakan tugas dengbaik.

13

Saya lebih senang belajar sendiri.

14

Jika jawabantugas individuberbeda dengan jawab
teman, saya tidak akan menggantinya.

15

Saya tidakpernah mencontoh pekerjasman.

16

Saya menyelesaikan soal ulangan dengamampuar
sendiri.

17

Saya mengerjakan tugas tanpa disuruh.

18

Saya senang ketika belajar dengan membuat praka

19

Belajar dengan tema membuat saya tertarik u
mempelajarinya.

20

Saya ingin belajar matemateri baru, setela
mendengar penjelasan guru.

21

Saya senang belajar karena saat belajar ba
melakukan percobaan.

22

Saya senang belajar melalui berdiskusi kelompok.

23

Saya menyampaikan pendapat saat berdiskusi.

24

Meskipun merasa gugup, sayenyampaikan pendap
di depan teman.

25

Jika ada pendapat teman yang berbeda, saya
menanggapinya.

26

Saya setuju dengan pendapat teman, mesk
pendapatnya berbeda.

27

Saya senang jika mendapatkan tugas dari guru.

28

Saya membacanateri yang belum diajarkan oleh gur

29

Saya merasa senang mengerjakan soal yang dibg
guru walaupun sulit.

30

Saya merasa senang jika mempelajari hal yang bar

2. Pembelajaran Tematik

No

Alternatif Jawaban

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

Bapak/ibu guru mengaitkan materi pembelajaran seka
dengan pembelajaran sebelumnya

2 Bapak/ibu guru menyampaikan manfaat dari ma
pembelajaran.

3 Bapak/ibu guru mendemonstrasikan sesuatu yang te
dengan tema yang saya pelajari

4 Bapak/ibu guru menjelaskan rencana kegiatan mise
kerja kelompok, percobaan, melakukan pengamatan

5 Materi yang saya pelajari berkaitan satu sama lain
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6 | Saya belajar materi tentang perkembangan
pengetahuan dan teknologi

7 Materi yang saya pelajari berkaitan dengan lingkun
tempat tinggal

8 | Saya belajar dari hal yang mudah ke sulit

9 | Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan tem

10 | Saya menyimpulkan materi yang dipelajari den
bimbingan guru

11 | Saya diberi kesempatan untuk membaca, mende
suara, menyimak, dan melihat berbagai benda.

12 | Saya diberi kesempatan untuk melakukan percok
berdiskusi, wawancara, dan mengamati suatu benda.

13 | Saya diberi kesempatan untuk membahas hastopaan
yang telah dilakukan

14 | Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan
pekerjaan yang sudah saya lakukan

15 | Saya belajar berkaitan dengan tema yang saya pelaja

16 | Saya belajar matemateri yang saling berkaitan

17 | Tema yangsaya pelajari berkaitan dengan kehidu
seharihari

18 | Saya tertarik dengan tema yang saya pelajari di kelas

19 | Saya belajar melalui berbagai alat peraga (seperti ga
organ tubuh tiruan)

20 | Saya diberi contoh dalam menggunakéatperaga

21 | Saya diberi kesempatan untuk mengamati atal
mencobalat peragaersebut

22 | Saya diberi kesempatan untuk belajar di perpustakaar

23 | Saya diberi kesempatan untuk belajar dari internet

24 | Saya belajar dari lingkungan sekitaeperti sekitar kelas
halaman sekolah)

25 | Saya diberi kesempatan untuk melakukan wawancara
dengan teman ataupun orang lain

26 | Setiap kali saya bertanya, guru menjawab pertanyaan
dengan jelas

27 | Saya diberi kesempatan untioérdiskusi bersama guru

29 | Saya selalu ingin tahu apa yang akan saya pelajari k
penjelasan bapak/ibu guru.

29 | Bapak/ibu guru menggunakan k#&ata yang mudah say
pahami ketika menjelaskan

30 | Diakhir pembelajaran, saya dan guru membaagkuman
materi hari ini

31 | Bapak/ibu guru memberi kesempatan saya untuk bert
tentang hal yang belum dipahami

32 | Diakhir pelajaran bapak/ibu guru memberikan nas

kepada saya
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33

Bapak/ibu guru memberikan tes lisan atau tertuliskdir
pembelajaran

34

Saya mengumpulkan hasil pekerjaan saya untuk dinilg

35

Bapak/ibu guru memberi tahu apa yang harus
persiapkan untuk pelajaran hari berikutnya
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Lampiran 5. Data Ujicoba Skala Motivasi Belajar

Total

116

87
110
115
107
128

84
127
111

98
109
105

75
85
106
124
120

95
117
107
106

88
88

Butir
1‘2‘3‘4‘5‘6‘7‘8‘9‘10‘11‘12‘13‘14‘15‘16‘17‘18‘19‘20‘21‘22‘23‘24‘25‘26‘27‘28‘29‘30‘31‘32‘33‘34‘35

343324434 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3

4 2 2 3 2 4323 2 2 2 3 4 41 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 42 2 1 2 1 4 2 3

2 4 42 2 4443 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 3 4

342344443 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 3

4 4 3 3 23434 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3

4 3 4 4 3 4334 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3

3 222333232 2 2 3 3 3112 3 2 2 2 2 2 3 2 31 2 3 3 3 3 3 3

4 4 4 4 4 4 43 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4

332324444 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3

333423343 43 3 43 2 2 3 2 4 43 3 2 2 42 212 2 2 2 4 2 3

333434444 4 2 4 2 4 3 2 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 1 2 3 4 3 4 2 3 4

2 42 42 3342 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2

4 2 3322332 2 2 2 2 3 3111212 2 12 3 2 2 12 2 2 2 4 2 2

222223424 21 212 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 213 3 3 4 2 3

3333231333 3 3 3 3 3 2 41 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4

4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 41 4 43 4 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4

2 2 3 2 2 2 444 4 3 4 2 2 2 1 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2

333434434 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 4

4 4 33 2342 4 4 2 3 2 4 4 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4

4 4 3 3 3 44 43 2 2 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3

322343223 2 2

1 2 2 3 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3

2 23223323 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 32 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3

Siswa

1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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102
115

87
106
115
112
110

3 33323434 4 2 43 3 3 2 2142 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3

343444334 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4

4 22324323 2 2 2 3 4 41 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 42 21 2 1 4 2 3

4 4 33 3 4443 2 2 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3

333434434 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 4

2 2 43 33434 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3

2 4 4 2 2 44 43 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 3 4

24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 6. Data Ujicoba Angket Pembelajaran Tematik Integratif

Total

134

122

150

135

131

139

118

142

142

140

122

118

95

124

129

150

154

119

131

127

151

119

127

Butir
1 | 2 | 3 ‘ 4 ‘ 5 ‘ 6 ‘ 7 ‘ 8 ‘ 9 ‘ 10 ‘ 11 ‘ 12 ‘ 13 ‘ 14 ‘ 15 ‘ 16 ‘ 17 ‘ 18 ‘ 19 ‘ 20 ‘ 21 ‘ 22 ‘ 23 ‘ 24 ‘ 25 ‘ 26 ‘ 27 ‘ 28 ‘ 29 ‘ 30 ‘ 31 ‘ 32 ‘ 33 ‘ 34 ‘ 35 ‘ 36 ‘ 37 ‘ 38 ‘ 39 ‘ 40 ‘ 41 ‘ 42

Siswa

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
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143

131

121

151

131

144

151

24

25

26

27

28

29

30
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Belajar
a. Uiji Validitas Skala Motivasi Belajar
Correlations

Correlations

Variables=motivasi

Pearson
Correlation Sig. (1-tailed) N
ml 157 .204 30
m2 .720™ .000 30
m3 449" .006 30
m4 569" .001 30
m5 .225 116 30
m6 .621™ .000 30
m7 .383" .018 30
m8 .335" .035 30
m9 551" .001 30
m10 373" .021 30
mll .640™ .000 30
m12 732" .000 30
m13 542" .001 30
m14 .363" .024 30
m15 .250 .091 30
m16 425" .010 30
ml17 .459™ .005 30
m18 591" .000 30
m19 573" .000 30
m20 .380" .019 30
m21 578" .000 30
m22 726" .000 30
m23 751" .000 30
m24 .662™ .000 30
m25 .381" .019 30
m26 .621™ .000 30
m27 -.034 429 30
m28 .542™ .001 30
m29 767" .000 30
m30 .608™ .000 30
m31 427 .009 30
m32 .556™ .001 30
m33 -.102 .295 30
m34 .661™ .000 30
m35 .565™ .001 30
Motivasi 1 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

b. Uji Reliabilitas Skala Motivasi Belajar

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.924

30
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Implementasi

Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013

a. Uiji Validitas Angket Implementasi Pembelajaran Tematik Kurikulum
2013
Correlations

Correlations

Variables=pembelajaran_tematik

Pearson
Correlation Sig. (1-tailed) N
ptl .488™ .003 30
pt2 .310° .048 30
pt3 .385" .018 30
pt4 .232 .108 30
pt5 .583" .000 30
pt6 518" .002 30
pt7 622" .000 30
pt8 426" .010 30
pto 564" .001 30
pt10 563" .001 30
pt1l .086 .326 30
pt12 .325" .040 30
pt13 .166 191 30
pt14 .147 .219 30
pt15 101 .297 30
pt16 444" .007 30
pt17 .254 .088 30
pt18 .583™ .000 30
pt19 452" .006 30
pt20 533" .001 30
pt21 516" .002 30
pt22 .362" .025 30
pt23 .580™ .000 30
pt24 .519™ .002 30
pt25 -.003 494 30
pt26 733" .000 30
pt27 .646™ .000 30
pt28 445" .007 30
pt29 427 .009 30
pt30 .653™ .000 30
pt31 487" .003 30
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pt32 513" .002 30
pt33 468" .005 30
pt34 375" .020 30
pt35 .385" .018 30
pt36 4117 .012 30
pt37 .690" .000 30
pt38 537" .001 30
pt39 452" .006 30
pt40 440" .007 30
pt41l 612" .000 30
pt42 374" .021 30
pembelajaran_tematik 1 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

b. Uji Reliabilitas Angket Implementasi Pembelajaran Tematik Kurikulum
2013

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
913 35
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Lampiran 9. Data Penelitian Skala Motivasi Belajar

Total

111
104

62

79
72
84
62
101

78
81

85
105

95
90
107

95
87

79
85

76
71

91

98

Butir
1/2]3|4als|6|7|8/9]10]11]12]13]14]15|16] 17| 18] 19]| 20| 21] 22| 23] 24| 25] 26| 27| 28] 29| 30

4 4 4 4 3

4

4
3
2
3
1
3
2
2
2
3
2
4
3
3
4
4
2
2
2
2
3
4
4

4 3 4 4 4 3 4 4 3
4 3 4 4 4 4 4 4 4
2 22222 421
332331434
322434321
322322432
2 22222 421
323242344
332322431
2 33323332
323323333
4 4 4 4 4 4 4 3 4
334442 432
334342 4 42
4 3 4 4 4 4 3 3 4
322343432
322342 4 42
323342422
2 323 42 4 4 2
323342322
2 22332232
4 33334332
4 4 4 4 4 3 4 3 2

4 4 2

1

4

3

4

4 4 4 4

2

2

4

4 4 4 4

2

4

4 4 4

2

4 4 2

3

4

Siswa

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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Lampiran 10. Data Hasil Penelitian Angket Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013
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Lampiran 11. Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian

Statistics
Pembelajarante
Motivasi matik
N Valid 233 233
Missing 0 0
Mean 93.7039 111.2103
Median 95.0000 111.0000
Mode 98.00 107.00]
Std. Deviation 11.37272 15.37697
Minimum 61.00 75.00
Maximum 119.00 140.00
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Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas

a. Hasil Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar

Frequencies

Motivasi
Observed N | Expected N Residual
1 5 4.7 3
2 28 32.6 -4.6
3 156 158.4 -2.4
4 39 32.6 6.4
5 5 4.7 3
Total 233
Test Statistics
Motivasi

Chi-Square 1.9892

Df 4

Asymp. Sig. .738

a. 2 cells (40.0%) have
expected frequencies less

than 5. The

minimum

expected cell frequency is

4.7.

b. Hasil Uji Normalitas Variabel Implementasi Pembelajaran Tematik

Kurikulum 2013

Frequencies

Pembelajaran_tematik

Observed N | Expected N Residual
1 4 4.7 -7
2 33 32.6 4
3 158 158.4 -4
4 33 32.6 4
5 5 4.7 3
Total 233
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Test Statistics

Pembelajaran_te
matik

Chi-Square
Df
Asymp. Sig.

.1283
4

.998

a. 2 cells (40.0%) have expected
frequencies less than 5. The

minimum

expected cell

frequency is 4.7.
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Lampiran 13. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi * Between (Combined) 12442.439 57 218.288| 2.175 .000
Pembelajarantematik Groups Linearity 6866.806 1| 6866.806| 68.417| .000
Dgwatyon from| 5575.633 56 99.565 992 500
Linearity
Within Groups 17564.127 175  100.366
Total 30006.567 232
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Lampiran 14. Hasil Uji Regresi Sederhana

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pembelajarante
. .|Enter

matik®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4782 .229 .226 10.00860
a. Predictors: (Constant), Pembelajarantematik
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6866.806 1 6866.806 68.550 .0002

Residual 23139.760 231 100.172

Total 30006.567 232
a. Predictors: (Constant), Pembelajarantematik
b. Dependent Variable: Motivasi

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 54.357 4.797 11.331 .000

Pembelajarantematik .354 .043 478 8.279 .000

a. Dependent Variable: Motivasi
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Lampiran 15. Surat Pernyataan Validator Instrumen Motivasi Belajar

PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Setelah membaca, mencermati dan memahami instrumen motivasi belajar siswa dari
penelitian yang berjudul “Pengaruh Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif
Kurikulum 2013 terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD se-Kota Yogyakarta” yang
disusun oleh:
Nama : Lutfiana
NIM : 11108244084
Program Studi: S1 PGSD
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan
Dengan ini saya,
Nama : Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd
NIP : 19820425 200501 2 001
Instansi : FIP UNY
Menyatakan bahwa instrumen tersebut:
VALID/ HBAK-VAHD-
Adapun masukan dan saran untuk pembenahan bagi peneliti sebagai berikut.

o Uduk anok SP mengaunabon. kato: keks ~ong kenkuk

2 Meoyqonti bebecopo kalimot yony karaes sesved o

....... e Y XX S

Yogyakarta, 3¢ fpci! 201
Validator

Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd
NIP. 19820425 200501 2 001
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Lampiran 16. Surat Pernyataan Validator Instrumen Implementasi

Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013

PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Setelah membaca, mencermati dan memahami instrumen implementasi pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Implementasi
Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013 terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V
SD se-Kota Yogyakarta” yang disusun oleh:

Nama : Lutfiana

NIM : 11108244084

Program Studi : S1 PGSD

Fakultas : Fakultas Ih;lu Pendidikan

Dengan ini saya,

Nama : Banu Setyo Adi, M.Pd.
NIP : 19810920 200604 1 003
Instansi : FIP UNY

Menyatakan bahwa instrumen tersebut:
VALID/ TIDAKNVALID

Adapun masukan dan saran untuk pembenahan bagi peneliti sebagai berikut.

Yogyakarta, 4 met 2015
Validator

o

Banu Setyo Adi, M.Pd.
NIP. 19810920 200604 1 003
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Lampiran 17. Angket Uji Coba

Nama : P[“(WFO RH ro

No.absen : | 8

Kelas

[N

e

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan jawablah dengan jujur.

Berilah tanda centang (V) pada kolam jawaban yang disediakan.

Keterangan alternatif jawaban.

SL : selalu melakukan/ ada setiap hari.

SR : sering atau lebih banyak melakukan.

KK: kadang-kadang atau lebih sedikit melakukan.

TP: tidak pernah melakukan sama sekali.

Selamat Mengerjakan!
Motivasi Belajar

~ -

No

Indikator

l AlterhatifJéwahan ‘

i SL

SR

KK

TP;

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru hingga

selesai.

v/

Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru

walaupun sulit.

Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.

Saya segera menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Saya tidak bermain, sebelum tugas selesai dikerjakan.

NS

(@) | . (O8]

Saya berusaha menyelesaikan soal yang diberikan guru

walaupun sulit.

Ketika tidak dapat mengerjakan tugas rumah, saya

bertanya pada orang tua.

Saya tidak akan berhenti mengerjakan, sebelum

menemukan jawaban dari soal yang sulit.
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el o e T

9 | Sayamerasa senang jika mampu memecahkan soal ]
yang sulit. Y
10 | Saya berusaha bertanya pada guru atau teman, jika
kurang memahami pelajaran. /
11 | Saya mengingatkan teman untuk mengerjakan tugas
rumah. \/
12 | Saya senang membantu teman yang belum memahami
materi pelajaran. \/
13 | Ketika guru membutuhkan bantuan, saya akan \/
membantunya.
14 | Saya mendengarkan penjelasan guru supaya bisa
mengerjakan tugas dengan baik. \/
I5 | Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. \/ |
16 | Saya lebih senang belajar sendiri. o \/ l
17 | Jika jawaban berbeda dengan jawaban teman. saya ‘ '
tidak akan menggantinya. \/
18 | Saya tidak pernah mencontoh pekerjaan rumah teman. v
19 | Saya menyelesaikan soal ulangan dengan kemampuan
sendiri. 4
20 | Saya mengerjakan tugas tanpa disuruh. \/ '
21 | Saya senang ketika belajar dengan membuat prakarya. \/
22 | Belajar dengan tema membuat saya tertarik untuk
mempelajarinya. \/
23 | Saya ingin belajar materi-materi baru, setelah
mendengar penjelasan guru. /
24 | Saya senang belajar karena saat belajar banyak

melakukan percobaan.
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SL SP vk TP

25 | Saya senang belajar melalui berdiskusi kelompok. \
26 | Saya menyampaikan pendapat saat berdiskusi. v/
27 | Saya percaya diri ketika diminta maju ke depan kelas. l
28 | Meskipun merasa gugup, saya menyampaikan pendapat
di depan teman. \/
29 | Jika ada pendapat teman yang berbeda, saya akan \/
menanggapinya.
30 | Saya setuju dengan pendapat teman, meskipun
pendapatnya berbeda. \/
31 | Saya senang jika mendapatkan tugas dari guru. v
32 | Sayamembaca materi yang belum diajarkan oleh guru, v |
33 | Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai seperti y |
buku, internet untuk menyelesaikan tugas. | / ! !
34 | Saya merasa seriang mengerjakan soal vang diberikan 5 [ i B
guru walaupun sulit. i ) /
35 | Saya merasa senang jika mempelajari hal yang baru. | \/ !
2. Pembelajaran Tematik
No Indikator - | Alternatif Jawaban |

SL [SR | KK | TP

I | Bapak/ibu guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang
dengan pembelajaran sebelumnya. /
2 | Bapak/ibu guru menyampaikan manfaat dari materi
pembelajaran. | \/
3 | Bapak/ibu guru mendemonstrasikan sesuatu yang terkait |
dengan tema yang saya pelajari. \/
4 | Bapak/ibu guru menyampaikan kemampuan yang harus

saya capai \/
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ﬁ\; &R lete TP

5 | Bapak/ibu guru menjelaskan rencana kegiatan misalnya i j
kerja kelompok, percobaan, melakukan pengamatan , 4 ! | i
6 | Materi yang saya pelajari berkaitan satu sama lain V4
7 | Saya belajar materi tentang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi ' \/l
8 | Materi yang saya pelajari berkaitan dengan lingkungan
tempat tinggal \/
9 | Saya belajar dari hal yang mudah ke sulit | v
10 | Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan teman \/
11 | Saya mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang
telah saya pelajari . /
12 | Saya menyimpulkan materi yang dipelajari dengan ' '
bimbingan guru | Vi ' ;
13 | Saya diingatkan oleh guru jika membuat gaduh di kelas \/ ‘ | f
14 | Saya ditegur guru jika saya melanggar aturan yang sudah | , ;
disepakati \/ }
15 | Saya mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan f f j
tepat waktu | i , \/ | |
16 | Saya diberi kesempatan untuk membaca, mendengar , " |
suara, menyimak, dan melihat berbagai benda. \/
I7 | Saya diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi
yang ingin diketahui \/
18 | Saya diberi kesempatan untuk melakukan percobaan, ;'
berdiskusi, wawancara, dan mengamati suatu benda. \/I’ | |
19 | Saya diberi kesempatan untuk membahas hasil percobaan
yang telah dilakukan v '
20 | Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil

pekerjaan yang sudah saya lakukan
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21 | Saya belajar berkaitan dengan tema yang saya pelajari v

22 | Saya belajar materi-materi yang saling berkaitan \/

23 | Tema yang saya pelajari berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari /

24 | Saya tertarik dengan tema yang saya pelajari di kelas \/

25 | Saya tidak tahu mata pelajaran apa yang sedang saya \/
pelajari

26 | Saya belajar melalui berbagai alat peraga (seperti gambar, '
organ tubuh tiruan) V]

27 | Saya diberi contoh dalam menggunakan alat peraga v d

28 | Saya diberi kesempatan untuk mengamati ataupun ; |
mencoba alat peraga tersebut \/ i |

29 | Saya diberi kesempatan untuk belajar di perpustakaan ! "/ | | |

30 | Saya diberi kesempatan untuk belajar dari internet \/ ' jl

31 | Saya belajar dari lingkungan sekitar (seperti sekitar kelas, |/ ! } !
halaman sekolah) | ‘/ l

32 | Saya diberi kesempatan untuk melakukan wawancara baik . 1 ! |
dengan teman ataupun orang lain \/ , |

33 | Setiap kali saya bertanya, guru menjawab pertanyaan saya | | |
dengan jelas \/

34 | Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi bersama guru : \/

35 | Saya selalu ingin tahu apa yang akan saya pelajari karena
penjelasan bapak/ibu guru. V/

36 | Bapak/ibu guru menggunakan kata-kata yang mudah saya :
pahami ketika menjelaskan \/

37 | Diakhir pembelajaran, saya dan guru membuat rangkuman

materi hari ini
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38

Bapak/ibu guru memberi kesempatan saya untuk bertanya

tentang hal yang belum dipahami

39

Diakhir pelajaran bapak/ibu guru memberikan nashat

kepada saya

40 | Bapak/ibu guru memberikan tes lisan atau tertulis di akhir
pembelajaran

41 | Saya mengumpulkan hasil pekerjaan saya untuk dinilai | /

42 | Bapak/ibu guru memberi tahu apa yang harus saya

persiapkan untuk pelajaran hari berikutnya
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Lampiran 18. Angket Hasil Penelitian

Nama :f-/-\:ri"y. o W J
No. absen 'Yy
Kelas V

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan-pemyataan dengan cermat dan jawablah dengan jujur.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolam jawaban yang disediakan.

3. Keterangan alternatif jawaban. .
SL : selalu melakukan/ ada setiap hari.
SR : sering atau lebih banyak melakukan.
KK: kadang-kadang atau lebih sedikit melakukan.
TP: tidak pernah melakukan sama sekali.

Selamat Mengerjakan!
1. Motivasi Belajar

bertanya pada orang tua.

: o . Alternatif Jawaban

Ne 5,5 Indikator 7 SL | SR | KK | TP
| Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru 7

walaupun sulit.
2 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. s
3 Saya segera menyelesaikan tugas yang diberikan guru. ®
4 Saya berusaha menyelesaikan soal yang diberikan guru .

walaupun sulit. 4
5 Ketika tidak dapat mengerjakan tugas rumah, saya

V

6 Saya tidak akan berhenti mengerjakan, sebelum

menemukan jawaban dari soal yang sulit.

7 Saya merasa senang jika mampu memecahkan soal

yang sulit,
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Saya berusaha bertanya pada guru atau teman, jika

kurang memahami pelajaran.

9 Saya mengingatkan teman untuk mengerjakan tugas
rumah.
10 | Saya senang membantu teman yang belum memahami P
materi pelajaran. 4
Il | Ketika guru membutuhkan bantuan, saya akan
membantunya.
12| Saya mendengarkan penjelasan guru supaya bisa
mengerjakan tugas dengan baik. \/’
13 Saya lebih senang belajar sendiri. il
14 | Jika jawaban berbeda dengan jawaban teman, saya .
tidak akan menggantinrya. d
15 | Saya tidak pernah mencontoh pekcijaan rumah teman. ¥
16 | Saya menyelesaikan soal ulangan dengan kemampuan )
sendiri. ’ ‘ V/
17 | Saya mengerjakan tugas tanpa disqruh. ' v"f
18 | Saya senang ketika belajar dengan membuat prakarya. V/‘
19 | Belajar dengan tema membuat saya tertarik untuk
mempelajarinya.
20 | Saya ingin belajar materi-materi baru, setelah i
mendengar penjelasan guru. \//
21 | Saya senang belajar karena saat belajar banyak
melakukan percobaan. \/
22 | Saya senang belajar melalui berdiskusi kelompok. v~
23 | Saya menyampaikan pendapat saat berdiskusi. Vel
24 | Meskipun merasa gugup, saya menyampaikan pendapat

di depan teman.
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25 | Jika ada pendapat teman yang berbeda, saya akan
menanggapinya. \/
26 | Saya setuju dengan pendapat teman, meskipun
pendapatnya berbeda. Vv’
27 | Saya senang jika mendapatkan tugas dari guru. ~ |
28 | Saya membaca materi yang belum diajarkan oleh guru. v
29 | Saya merasa senang mengerjakan soal yang diberikan
guru walaupun sulit. /
30 | Saya merasa senang jika mempelajari hal yang baru. -
2. Pembelajaran Tematik
No Indikator g}lferls];t L izzv abTag

Bapak/ibu guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang

dengan pembelajaran sebelumnya.

.

Vv

2 Bapak/ibu guru menyampaikan manfaat dari materi
pembelajaran. V/
3 Bapak/ibu guru mendemonstrasikan sesuatu yang terkait
dengan tema yang saya pelajari. \/
4 Bapak/ibu guru menjelaskan rencana kegiatan misalnya )
kerja kelompok, percobaan, melakukan pengamatan v
5 Materi yang saya pelajari berkaitan satu sama lain <
6 Saya belajar materi tentang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi v
7 Materi yang saya pelajari berkaitan dengan lihgkungan
tempat tinggal VT
8 Saya belajar dari hal yang mudah ke sulit v~
9 Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan teman
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10

Saya menyimpulkan materi yang dipelajari dengan

bimbingan guru

11

Saya diberi kesempatan untuk membaca, mendengar

suara, menyimak, dan melihat berbagai benda.

dengan jelas

12| Saya diberi kesempatan untuk melakukan percobaan,
berdiskusi, wawancara. dan mengamati suatu benda. V/
13 | Saya diberi kesempatan untuk membahas hasil percobaan p
yang telah dilakukan i
14 Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil
pekerjaan yang sudah saya lakukan f
I5 | Saya belajar berkaitan dengan tema yang saya pelajari ¥
16 | Saya belajar materi-materi yang saling berkaitan v
17 | Tema yang saya pelajari berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari v
18 | Saya tertarik dengan tema yang saya pelajari di kelas a
1 Saya belajar melalui berbagai alat peraga (seperti gambar,
organ tubuh tiruan) /
20 | Saya diberi contoh dalam menggunakan alat peraga s
21 | Saya diberi kesempatan untuk mengamati ataupun
mencoba alat peraga tersebut ~
22 | Saya diberi kesempatan untuk belajar di perpustakaan w
23 | Saya diberi kesempatan untuk belajar dari internet v
24 | Saya belajar dari lingkungan sekitar (seperti sekitar kelas, _
halaman sekolah) d
25 | Saya diberi kesempatan untuk melakukan wawancara baik
dengan teman ataupun orang lain v
26 | Setiap kali saya bertanya, guru menjawab pertanyaan saya
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27

Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi bersama guru

\

29

I Saya selalu ingin tahu apa yang akan saya pelajari karena

penjelasan bapak/ibu guru.

29

Bapak/ibu guru menggunakan kata-kata yang mudah saya

pahami ketika menjelaskan

30

Diakhir pembelajaran, saya dan guru membuat rangkuman

materi hari ini

persiapkan untuk pelajaran hari berikutnya

31 | Bapak/ibu guru memberi kesempatan saya untuk bertanya

tentang hal yang belum dipahami \/
32 | Diakhir pelajaran bapak/ibu guru memberikan nasihat

kepada saya \/
33 | Bapak/ibu guru memberikan tes lisan atau tertulis di akhir

pembelajaran \/
34 | Saya mengumpulkan hasil pekerjaan saya untuk dinilai S
35 | Bapak/ibu guru memberi tahu apa yang harus saya

A
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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